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ABSTRAK

Lathifah Inten Mahardika, Implementasi Metode Amtsilati dalam
Menerjemahkan Alguran Studi Kasus di Yayasan Pesantren Darul Falah, Bangsri-
Jepara, Skripsi, Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah. Universitas Negeri
Sunan Ampel (UIN) Surabaya. Drs. H. M. Nawawi, M. Ag. dan Dr. H. Achmad
Muhibin Zuhri, M. Ag.

Kata Kunci: Menerjemahkan Alquran, Metode Amtsilati.

Penelitian ini dengan judul Implementasi Metode Amtsilati dalam
Menerjemahkan Alguran Studi Kasus di Yayasan Pesantren Darul Falah, Bangsri-
Jepara.

Dalam skripsi ini ada tiga hal yang dibahas yaitu: (1) Bagaimana implementasi
metode Amtsilati dalam menerjemahkan Alquran di Yayasan Darul Falah Bangsri-
Jepara? (2) Bagaimana kemampuan santri Darul Falah dalam menerjemahkan
Algquran dengan menggunakan metode Amtsilati? (3) Apa saja hambatan dalam
mengimpelementasikan metode Amtsilati sebagai metode terjemah Alquran di
Yayasan Darul Falah Bangsri-Jepara?

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian berdasarkan tempatnya
adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah untuk mencari
peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, setelah dianalisis dapat
disimpulkan bahwa: (1) Metode Amtsilati telah terimplementasikan sebagai metode
menerjemahkan Alquran melalui latihan memberi makna, hafalan tafsir Al-Mubarok
dan memberi makna kata per kata pada kelas praktek (2) Kemampuan santri dalam
menerjemahkan Alguran menggunakan metode Amtsilati dilihat dari ujian akhir
Amtsilati. Nilai rata-rata hafalan makna adalah 87.5, sedangkan nilai rata-rata praktek
pemaknaan kata per kata 74.96 (3) Metode Amtsilati adalah metode pemula dalam
menerjemahkan Alquran masih perlu meningkatkan kemampuan santri, tambahan
perangkat pendukung, mengurangi hafalan wajib sehingga bisa fokus dalam
menerjemahkan Alquran.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Alquran kitab suci umat Islam yang tidak henti dikaji lintas generasi.
Kedudukannya tidak tergantikan, mempelajarinya dihukumi Fardhu Kifayah
dan dikategorikan sebagai ibadah yang paling mulia.! Anjuran memahami

Alquran telah dijelaskan dalam firman Allah surah An-Nahl ayat 44:

4 g 4:/ oﬁ&/// o ot /w‘.' P ? <w/£ /ou: < ot fo/'o./;/ \? o fw/o
Sops% ey 1) 5 B W Gl s G sl iy iy
Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan

kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang

telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan,

Kewajiban seorang muslim adalah menyembah Allah dengan tata cara
yang sudah disyariatkan-Nya. Untuk itu seorang muslim dituntut tidak hanya
mampu membaca Alquran secara verbal tapi juga memahami kandungan dan
terjemah kitab yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad ini. Karena Alquran
berfungsi sebagai pendoman hidup dan juga petunjuk kepada umat Islam
(hudan li an-nas).? Maka dari itu, kita harus mengamalkan Alquran sebanyak

mungkin.®

Sebagai kitab penyempurna para pendahulunya, Alquran tidak dimulai

secara kronologi seperti halnya kitab perjanjian lama atau secara genealogi

! Imam Jalaludin As-Suyuthi, Studi Al-Quran Komprehensif, (Surakarta: Indiva Pustaka, 2008), 399.
2 Sa’dullah Assa’di, Pemahaman Tematik Alquran menurut Fazlur Rahman, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), 1.

8 Harun Yahya, Nilai-nilai Moral Al-Qur’an, (Jakarta: Senayan Abadi Publising, 2003), 54.



seperti Kitab Perjanjian Baru. Tapi Alquran berbicara langsung soal membaca,
mengajar dan memahami.* Sayangnya, mayoritas umat muslim yang ada di
Indonesia cenderung memposisikannya sebagai kitab suci yang wajib dibaca,®
belum pada ranah memahami. Padahal untuk mengetahui isi kandungan
Alguran membaca saja tidaklah cukup, sangat diperlukan pemahaman dan

penerjamahan bahasa.

Namun bagi non Arab seperti halnya masyarakat Indonesia, bahasa
menjadi kendala terbesar dalam menerjemahkan kandungan Alquran.® Seperti
yang diketahui, Alguran diturunkan dalam bahasa Arab, firman Allah Surat

Yusuf ayat 2:

Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa
Arab, agar kamu memahaminya.

Masyarakat muslim Indonesia sebagai umat muslim terbesar di dunia tidak
banyak yang menguasai bahasa Arab. Dalam membaca Alquran saja masih ada
yang belum mampu, presentasi masyarakat Indonesia yang tidak bisa berbahasa

Arab atau bahasa Alquran tentu jauh lebih banyak.’

Selain itu karakteristik bahasa Arab yang detail dan akurat dalam

menggambarkan  kondisi, luasnya kosa kata,® mempersulit dalam

4 Muhammad Abdul Halim, Menafsirkan Al-Quran, (Bandung: Penerbit Marja, 2012), 13.

5 Amin Aziz, Memahami dan Mendalami Ajaran Al-Qur’an, (Jakarta: Penerbit Bangkit, 2011), 5.
& Agus Mustofa, Memahami Alquran dengan Metode Puzzle, (Surabaya: Padma Press, 2008), 151.
" Ahmad lzzan, Metodologi IImu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2009), vii.

8 Muhammad Zulifan, Bahasa Arab untuk Semua, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2018), 3.



mempelajarinya. Dibutuhkan waktu bertahun-tahun untuk mempelajari ilmu

alat seperti ilmu nahu dan saraf sebagai syarat utama memahami Bahasa Arab.

Menghindari kejumudan dalam mempelajari makna Alquran, metode
Amtsilati pun lahir sebagai jawaban atas kebutuhan masyarakat yang ingin lebih
cepat menguasai ilmu nahu dan saraf. Dikenal sebagai reformasi metode dalam
dunia pesantren atau metode tajdid. Karena sifatnya yang “al ihya”

menghidupkan kembali semangat dalam mempelajari Islam.®

Secara singkat Amtsilati lahir setelah Taufiqul Hakim terinspirasi dengan
metode cepat baca Alquran, Qiroati. Santri lulusan Pondok Pesantren Maslakul
Huda, Kajen ini pun ingin menciptakan metode cepat membaca kitab kuning.
Metode Amtsilati yang artinya beberapa contoh dari saya berhasil diselesaikan
dalam waktu 10 hari, 3-13 September 2001. Meski prosesnya terbilang singkat,
namun masih dalam bentuk tulisan tangan, diperlukan masa pengetikan selama

kurun waktu 1 tahun.®

Setelah dilaunching pada tahun 2002 di Gedung Nahdatul Ulama Jepara,
Amtsilati menuai pro dan kontra. Banyak yang beranggapan Amtsilati kurang
berkah dan mengurangi skema “tulul zaman” yang wajib dimiliki oleh santri.
Namun berhasil ditepis dengan antusiasme masyarakat yang berminat
mempelajari Amtsilati. Metode terkenal praktis dengan meringkas 1006 bait
Alfiyah menjadi 184 bait, dan mudah dipahami karena bait Alfiyah

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan bentuk syiiran yang disebut

° Abdul Manan, Pembaruan Hukum Islam di Indonesia, (Depok: Kencana, 2017), 99.
10 Taufiqul Hakim, Tawaran Revolusi Pendidikan Nasional, (Jepara, PP. Darul Falah 2004), 8.



khulasoh.'! Khulasoh menghimpun inti sari bait-bait alfiyah, kenyataanya tidak
semua bait alfiyah dibutuhkan dalam membaca kitab. Metode Amtsilati
ditunjang dengan kitab Tatimah, Sharfiyah, Qoidah dan lima jilid Amtsilati
sebagai materi penunjang. Dengan begitu maka santri hanya membutuhkan

waktu 3-12 bulan untuk bisa menguasai ilmu nahu dan saraf.

Waktu pembelajaran yang terbilang singkat itulah banyak kritik yang
mengalir. Namun perlu dipahami bahwa Amtsilati adalah metode pemula
mengusai kitab kuning dan memahami Alquran bukan metode mahir.*? Meski
metode Amtsilati terbilang baru, tapi tetap mempertahankan tradisi dan esensi.t®
Maka maraknya inovasi baru (baca: metode Amtsilati) dalam memahami ajaran

Islam di tanah air merupakan gejala positif yang patut diapresiasi.'*

Metode yang berbasis di Pondok Pesantren Darul Falah mampu
digunakananya sebagai metode terjemah Alquran. Selain karena fokus utama
metode ini untuk menguasai Bahasa Arab atau bahasa Alquran, keseluruhan

contohnya menggunakan ayat-ayat Alquran, yang tentu lebih aplikatif.t®

Amtsilati sudah diterapkan dan diaplikasikan di pelbagai pondok pesantren
berbasis Alquran di penjuru Nusantara, seperti Ponpes “Hafidzul Quran”
Gresik, Ponpes “Riyadlul Quran” Mojokerto, Ponpes “Bustanul Usyaqil Quran”

Demak, Ponpes Dar Quran Arjawinangun, Cirebon?® dll. Secara tidak langsung

1 Taufiqul Hakim, Khulasoh lbnu Malik, (Jepara, PP. Darul Falah 2004), 2.

2 Taufiqul Hakim, Tawaran Revolusi Pendidikan Nasional, (Jepara, PP. Darul Falah 2004), 39.

13 Savran Billahi dan Idris Thaha, Bangkitnya Kelas Menengah Santri, Jakarta: Prenada Media Grup,
2018), 18.

14 Majalah Tempo Volume 36 isu 32-35, (Badan Usaha Jaya Press Jajasan Jaya Raya, 2007), 93.

15 Taufiqul Hakim, Tawaran... 42.

16 Jamal Ma’Mur Asmani, Sang Pembaru Pendidikan Pesantren KH. Thaufiqul Hakim, (Jepara:
Percetakan El-Falah, 2019), 130-134.



Amtsilati diakui mampu menerjemahkan Algquran hanya belum dibuktikan dan

dikaji secara ilmiyah.

Bila membaca dan mengetahui arti dari kitab kuning yang tidak ada
harokatnya saja mampu, tentu metode ini lebih dari bisa dalam menterjemahkan
Alquran yang sudah ada harakatnya. Untuk itulah dengan izin Allah, penulis
meneliti skripsi yang berjudul; ~ “Implementasi Metode Amtsilati dalam
Menerjemahkan Alquran: Studi Kasus di Yayasan Pesantren Darul Falah

Bangsri-Jepara.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi metode Amtsilati dalam menerjemahkan
Alquran di Yayasan Pesantren Darul Falah Bangsri-Jepara?

2. Bagaimana kemampuan santri Darul Falah dalam menerjemahkan
Alguran dengan menggunakan metode Amtsilati?

3. Apa saja hambatan dalam mengimpelementasikan metode Amtsilati
sebagai metode terjemah Alquran di Yayasan Pesantren Darul Falah
Bangsri-Jepara

C. Tujuan Penulisan
Dari rumusan masalah di atas, maka peneliti mempunyai beberapa tujuan dari
penelitian, antara lain:
1. Untuk mengetahui implementasi metode Amtsilati dalam menerjemahkan

Alquran di Yayasan Pesantren Darul Falah Bangsri-Jepara.



2. Untuk memahami kemampuan santri Darul Falah dalam menerjemahkan

Alguran dengan menggunakan metode Amtsilati.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini secara umum diharapkan menambah khasanah
keilmuan. Secara khusus memberi tambahan nilai guna atau fungsi
metode Amtsilati sebagai metode terjemah Alquran, tidak hanya
sebagai metode membaca kitab kuning.

Menjadi tambahan referensi dan data bagi para pelajar dan peneliti
metode Amtsilati. Sehingga nantinya metode Amtsilati lebih

berkembang dan lebih bermanfaat bagi banyak orang.

2. Secara Praktis.

a.

Peneliti

Dengan penelitian ini, diharapkan memberikan wawasan peneliti serta
menjadi bahan prasyarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S-1)
pada Prodi Pendidikan Agama Islam(PAl), Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan(FTK) UIN Sunan

Ampel Surabaya.

Yayasan Pendidikan Darul Falah
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu menjadi bahan
pertimbangan untuk membuat program—program yayasan yang

berfokus pada penerjemahan ayat-ayat Alquran.

c. Santri-santri Pondok Pesantren Darul Falah



Dengan adanya penelitian ini, diharapkan santri Pondok Pesantren
Darul Falah lebih lebih mampu menerjemahkan Alquran dengan

menerapkan metode Amtsilati.

d. Pendidik (Ustadz/Ustadzah)
Sebagai pemberi dukungan pembinaan dan pengarahan, agar santri
terarah secara positif dan kontributif dalam menerjemahkan Alquran

dan meningkatkan hasil pembelajaran di Yayasan Darul Falah.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah studi hasil kajian penelitian yang relevan
dengan permasalahan. Beberapa penelitian di bawah ini berkaitan dengan

penelitian penulis, sebagai berikut : '

1. Skripsi Uyen Ainifarista berjudul “Penerapan Pembelajaran Nahwu
Shorof dalam Perspektif Amtsilati dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Kitab Kuning di Pondok Pesantren Sabilul Muttagin
Pungging-Mojosari.” Skripsi yang terbit pada 15 Februari 2018
menghasilkan pokok pembahasan yang berbeda dengan penelitian yang
diangkat penulis, diantaranya:

a. Penelitian dilaksanakan secara deskriptif kualitaif di pondok
pesantren Sabilul Muttaqgin.
b. Penulis berfokus pada permasalahan dalam pengajaran metode

Amtsilati. Diantara kendala yang menghambat yaitu kurangnya

17 Ainifarista Uyen, Penerapan Pembelajaran Nahwu Shorof dalam Perspektif Amtsilati dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning di Pondok Pesantren Sabilul Muttagin
Pungging — Mojosari, (Tesis UIN Sunan Ampel, 2018)


http://digilib.uinsby.ac.id/23254/
http://digilib.uinsby.ac.id/23254/
http://digilib.uinsby.ac.id/23254/
http://digilib.uinsby.ac.id/23254/
http://digilib.uinsby.ac.id/23254/
http://digilib.uinsby.ac.id/23254/
http://digilib.uinsby.ac.id/23254/

sarana dan prasarana, kurangnya waktu dan beragamnya
kemampuan tiap santri. Untuk mereduksi permasalahan yang ada
penulis menawarkan beberapa solusi yakni, penambahan pengajar
Amtsilati, menambah intensitas waktu pembelajaran, memperbaiki
sarana dan prasarana.

c. Penullis hanya berfokus pada kendala dan tidak menjelaskan
seberapa besar pengaruh metode Amtsilati dalam meningkatkan
kemampuan membaca kitab kuning di Pondok Sabilul Muttagin.

2. Tesis milik Imroatul Hasanah dengan judul “Studi Komparasi
Penerapan Metode Amtsilati Dan Metode Al Miftah dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Bagi Santri Baru
Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil Bangkalan.” Skripsi yang
terbit 24 Augustus 2016, menghasilkan pokok pembahasan sebagai
berikut;

a. Imroatul membandingkan dua metode yang digunakan di pondok
Syaichona Bangkalan. Metode Amtsilati dan metode Al-Miftah
mana kah yang lebih efektif meningkatkan kemampuan santri baru
dalam membaca kitab kuning.

b. Hasil yang didapatkan penulis dari 76 santri menunjukkan metode
Amtsilati tidak jauh lebih baik dari Al-Miftah dengan nilai metode

Al Miftah rata-rata tes 91,1 dan 89,4 metode Amtsilati. 18

18 Imroatul Hasanah, Studi Komparasi Penerapan Metode Amtsilati Dan Metode Al Miftah Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Bagi Santri Baru Pondok Pesantren Syaichona
Moh. Cholil Bangkalan, (Tesis UIN Sunan Ampel, 2016)


http://digilib.uinsby.ac.id/11963/
http://digilib.uinsby.ac.id/11963/
http://digilib.uinsby.ac.id/11963/
http://digilib.uinsby.ac.id/11963/
http://digilib.uinsby.ac.id/11963/
http://digilib.uinsby.ac.id/11963/
http://digilib.uinsby.ac.id/11963/

Dari paparan data penelitian terdahulu dapat disimpulkan adanya
kesamaan dengan skripsi yang diangkat penulis. Yakni metode yang digunakan
adalah metode Amtsilati dan subjek penelitiannya adalah peserta didik atau
santri.

Penelitian kali ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang
mengintegrasikan Metode Amtsilati sebagai metode membaca kitab kuning.
Penelitian ini membuktikan metode Amtsilati juga bisa digunakan sebagai
metode menerjemahkan Alquran dan meneliti langsung di pusat pembelajaran

Amtsilati yakni Pondok Pesantren Darul Falah, Bangsri-Jepara.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional bertujuan memperjelas istilah kunci yang diberikan
dengan judul penelitian “Implementasi Metode Amtsilati dalam
Menerjemahkan Alquran: Studi Kasus di Yayasan Pesantren Darul Falah
Bangsri-Jepara”
1. Implementasi
Implementasi adalah proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau
inovasi dalam suatu tindakan praktis yang memberikan efek dan dampak baik
berupa perubahan, pengetahuan, ketrampilan nilai dan sikap.®
2. Metode Amtsilati
Berasal dari dua kata yaitu Metode dan Amtsilati. Yang dimaksud
dengan metode menurut Suprihadi Saputro, Metode adalah cara, yang

didalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Metode adalah

19 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), 93.
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cara-cara yang dilaksanakan untuk mengadakan interaksi belajar mengajar
dalam rangka mencapai tujuan pengajaran”.?

Secara bahasa Amtsilati kata “Amtsilah” bermakna “‘contoh-contoh”, ti
diambil seperti “Qiroati” maksudnya metode yang digagasnya dituangkan
dalam bentuk buku dengan banyak contoh agar mudah dipahami bagi yang
ingin belajar kitab kuning. Terbetiklah nama Amtsilati yang berarti beberapa
contoh dari saya.?!

Maka dapat disimpulkan Amtsilati adalah metode praktis bagi pemula
yang ingin memahami gramatikal Arab sekaligus mendalami Alquran dan
Kitab Kuning. Taufiqul Hakim sangat berharap metode ini mampu membuka
cakrawala santri yang sulit dan sukar dalam mendalami Alquran.??

3. Terjemah Alquran

Terjemah Alquran terdiri dari dua kata yaitu tarjamah dan Alquran.
Terjemah merupakan proses memindahkan dari satu bahasa ke bahasa yang
lain “nagala min lughatin ila ukhra,”?® yakni menerangkan dengan bahasa
lain. Sedangkan menurut kamus Al-Munawir; tarjamah yakni Fasasra bi
Lisaanin Akhoro,?*

Sedangkan Alquran berasal dari kata gara’a-yaqro 'u-qar’an-quranan

yang berarti membaca kitab.?® Abdul Wahhab Khalaf secara singkat

mendefinisikan Alquran sebagai firman Allah SWT. Yang diawali dengan

20 Suprihadi Saputro,Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran Umum, ( IKIP Malang, 1993), hal: 143
2L Taufiqul Hakim, Tawaran Revolusi Pendidikan Nasional, (Jepara, PP. Darul Falah 2004), hal. 35.
22 Taufiqul Hakim, Program Pemula Membaca Kitab Kuning Amtsilati Jilid 1, (Jepara: PP Darul
Falah, 2003), hal. I11.

23 Atabik Ali, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum Pon Pes
Krapyak, 1996), 456.

24 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Proggresif, 1997), 479.

25 Nasruddin Zuhdi, Ensiklopedi Religi, (Jakarta: Republika, 2015), 72.
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surat Alfatihah dan diakhiri dengan surat Annas, serta diturunkan melalui

Jibril ke dalam hati Rasulullah Saw.%®

Dapat disimpulkan tarjamah Alquran yaitu pengalihan bahasa terhadap

ayat-ayat alquran dengan bahasa lain berdasarkan susunan kalimat yang benar

dan tepat, agar arti dan maknanya bisa dipahami secara benar dan tepat.?’

Maka dapat disimpulkan yang dimaksud penulis dengan devinisi

penelitian di atas adalah implementasi dalam perubahan keterampilan metode

Amtsilati yang selama ini dikenal sebagai metode nahu saraf, dapat

difungsikan sebagai metode terjemah Alquran. Dengan meimplementasikan

metode Amtsilati, santri Pondok Pesantren Darul Falah mampu memindah

bahasakan Alquran yang berbahasa Arab ke Bahasa Indonesia.

G. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah penulisan skripsi ini, maka perlu adanya sistematika

pembahasan. Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut:

BAB |

BAB II :

: Pendahuluan menguraikan tujuh sub bab; tentang latar belakang
masalah,  rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, penelitian terdahulu,  definisi operasional dan
sistematika pembahasan.

Landasan teori memuat telaah pustaka mengenai teori-teori yang
berkaitan dengan Impelementasi Metode Amtsilati dalam
Menterjemahkan Alquran. Terbagi menjadi beberapa sub bab

yakni; devinisi, dasar dan tujuan implementasi, pengertian,

26 Rusydie Anwar, Pengantar Ulumul Quran dan Ulumul Hadis, (Yogyakarta, IRCiSoD, 2015), 21.
27 Tim Reviewer MKD 2014 UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Alquran, (Surabaya: UIN SA Press,

2014), 459.



BAB Il :

BAB IV :

BAB V:

12

proses pembelajaran, fungsi, tujuan, materi, evaluasi dan
penilaian metode Amtsilati. Pengertian, perbedaan, macam-
macam, tujuan, prinsip-prinsip, dan tolak ukur tarjamah Alquran.
Metodologi penelitian yang memuat pendekatan dan jenis
penelitian, subjek dan objek penelitian, tahap-tahap penelitian,
sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, dan teknik

analisis data.

Hasil penelitian menguraikan tentang gambaran umum Yayasan
Pesantren Darul Falah Amtsilati Bangsri Jepara; profil, sejarah,
visi dan misi, stuktur organisasi Pondok Pesantren Darul Falah
dan sejarah metode Amtsilati. Selain itu juga menyajikan data
olahan dari hasil penelitian, yaitu implementasi metode Amtsilati
dalam menerjemahkan Alquran di Yayasan Pesantren Darul
Falah Bangsri-Jepara. Memuat tentang analisis peneliti terhadap
data-data yang tersaji dan paparan data yang dipadu dengan teori
yang tersaji pada landasan teori, serta dilengkapi telaah sumber-
sumber data lain yang relevan sehingga diperoleh jawaban yang
komprehensif atas rumusan masalah yang diajukan dalam

penelitian.

Penutup. Pada bab ini berisi tentang simpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Konsep Implementasi
1. Devinisi Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut
Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas,aksi,tindakan
atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas,
tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.?

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti berpendapat Implementasi adalah
kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy output)
yang dilakukan oleh para implementor kepada kelompok sasaran (target
group) sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan.?®

Guntur Setiawan berpendapat, implementasi adalah perluasan aktivitas
yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk
mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana,birokrasi yang efektif.°

Dari pengertian-pengertian diatas memperlihatkan bahwa kata
implementasi bermuara pada mekanisme suatu sistem. Berdasarkan pendapat

para ahli diatas maka dapat disimpulkan implementasi adalah suatu kegiatan

28 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo 2002), 70.

29 purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi Kebijakan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 21.

30 Guntur Setiawan, Impelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), 39.
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yang terencana, bukan hanya suatu aktifitas dan dilakukan secara
sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma-norma tertentu untuk mencapai

tujuan.

2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Implementasi
a. Komunikasi

Variabel pertama yang mempengaruhi keberhasilan implementasi
suatu kebijakan menurut Goerge C. Edward 111 (dalam Agustino), adalah
komunikasi. Komunikasi, menurutnya sangat menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan dari implementasi kebijakan publik. Implementasi yang
efektif terjadi apabila para pembuat keputusan sudah mengetahui apa yang
akan mereka kerjakan.

Terdapat tiga indikator yang dapat dipakai dalam mengukur
keberhasilan variabel komunikasi yaitu :

1) Transmisi; penyaluran komunikasi yang baik akan dapat menghasilkan
suatu implementasi yang baik pula. Seringkali yang terjadi dalam
penyaluran komunikasi adalah adanya salah pengertian

2) Kejelasan; komunikasi yang diterima oleh para pelaksana kebijakan
(street-level-bureuarats) haruslah jelas dan tidak membingungkan
(tidak ambigu/mendua) ketidakjelasan pesan kebijakan tidak selalu
mengahalangi impelementasi.

3) Konsistensi; perintah yang diberikan dalam melaksanakan suatu

komunikasi haruslah konsisten dan jelas untuk diterapkan atau
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dijalankan. Karena jika perintah yang diberikan sering berubah-ubah,
maka dapat menimbulkan kebingungan bagi pelaksana di lapangan.3!
b. Sumber Daya
Variabel kedua yang mempengaruhi keberhasilan implementasi
suatu kebijakan adalah sumber daya. Sumber daya merupakan hal penting
lainnya dalam mengimplementasikan kebijakan, menurut Goerge
C.Edward 11l (dalam Agustino),® Indikator sumber daya terdiri dari
beberapa elemen, yaitu:
1) Staf
Sumber daya utama dalam implementasi kebijakan adalah staf.
Kegagalan yang sering terjadi dalam implementasi kebijakan salah
satunya disebabkan oleh karena staf yang tidak mencukupi, memadai,
ataupun tidak kompeten di bidangnya. Penambahan jumlah staf dan
implementor saja tidak cukup, tetapi diperlukan juga kecukupan staf
dengan keahlian dan kemampuan yang diperlukan (kompeten dan
kapabel) dalam mengimplementasikan kebijakan atau melaksanakan
tugas yang diinginkan oleh kebijakan itu sendiri.
2) Informasi; dalam implementasi kebijakan, informasi mempunyai dua
bentuk, yaitu pertama informasi yang berhubungan dengan cara
melaksanakan kebijakan. Implementor harus mengetahui apa yang

harus mereka lakukan saat mereka diberi perintah. Kedua, informasi

31 Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
3.

32 gyaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2009), 49.
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mengenai data kepatuhan dari para pelaksana terhadap peraturan dan
regulasi pemerintah yang telah ditetapkan. Implementer harus
mengetahui apakah orang yang terlibat di dalam pelaksanaan kebijakan
tersebut patuh terhadap hukum.

3) Wewenang; pada umumnya kewenangan harus bersifat formal agar
perintah dapat dilaksanakan. Kewenangan merupakan otoritas atau
legitimasi bagi para pelaksana dalam melaksanakan kebijakan yang
ditetapkan secara politik. Ketika wewenang nihil, maka kekuatan para
implementor dimata publik tidak terlegitimasi, sehingga dapat
menggagalkan proses implementasi kebijakan. Tetapi dalam konteks
yang lain, ketika wewenang formal tersebut ada, maka sering terjadi
kesalahan dalam melihat efektivitas kewenangan. Disatu pihak,
efektivitas akan menyurut manakala wewenang diselewengkan oleh
para pelaksana demi kepentingannya sendiri atau demi kepentingan
kelompoknya.

4) Fasilitas; fasilitas fisik juga merupakan faktor penting dalam
implementasi kebijakan. Implementor mungkin memiliki staf yang
mencukupi, mengerti apa yang harus dilakukan dan memiliki
wewenang untuk melaksanakan tugasnya, tetapi tanpa adanya fasilitas
pendukung (sarana dan prasarana) maka implementasi kebijakan
tersebut tidak akan berhasil 33

c. Disposisi

33 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 143.
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Variabel ketiga yang mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan
adalah disposisi. Hal-hal penting yang perlu dicermati pada variabel
disposisi, menurut Goerge C.Edward I11 (dalam Agustino), adalah:

1) Pengangkatan birokrat; disposisi atau sikap pelaksana akan
menimbulkan hambatan-hambatan yang nyata terhadap implementasi
kebijakan apabila personil yang ada tidak melaksanakan kebijakan-
kebijakan yang diinginkan oleh pejabat-pejabat tinggi. Karena itu,
pemilihan dan pengangkatan personil pelaksana kebijakan haruslah
orang-orang yang memiliki dedikasi pada kebijakan yang telah
ditetapkan.

2) Insentif; Edward menyatakan bahwa salah satu teknik yang disarankan
untuk mengatasi masalah kecenderungan para pelaksana adalah dengan
memanipulasi insentif. Oleh karena itu, pada umumnya orang bertindak
menurut kepentingan mereka sendiri, maka memanipulasi insentif oleh
para pembuat kebijakan mempengaruhi tindakan para pelaksana
kebijakan. Dengan cara menambah keuntungan atau biaya tertentu
mungkin akan menjadi faktor pendorong yang membuat para pelaksana
kebijakan melaksanakan perintah dengan baik. ini dilakukan sebagai
upaya memenuhi kepentingan pribadi (self interst) atau organisasi.**

d. Struktur Birokrasi
Keberhasilan implementasi kebijakan publik adalah struktur birokrasi.

Walaupun sumber daya untuk melaksanakan suatu kebijakan tersedia, atau

34 Agustiono, Implementasi Kebijakan Publik Model Van Meter dan Van Horn, (Rajawali Press:
Jakarta, 2010, 154.
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para pelaksana kebijakan mengetahui apa yang seharusnya dilakukan, dan
mempunyai keinginan untuk melaksanakan suatu kebijakan, kemungkinan
kebijakan tersebut tidak dapat dilaksanakan atau direalisasikan karena
terdapatnya kelemahan dalam struktur birokrasi. Kebijakan yang begitu
kompleks menuntut adanya kerjasama banyak orang, ketika stuktur
birokrasi tidak kondusif pada kebijakan yang tersedia, maka hal ini akan
menyebabkan sumber daya-sumber daya menjadi tidak efektif dan
menghambat jalannya kebijakan. Birokrasi sebagai pelaksana sebuah
kebijakan harus dapat mendukung kebijakan yang telah diputuskan secara
politik dengan jalan melakukan koordinasi dengan baik.®
3. Tujuan Implementasi

a. Mengukur Pengaruh dari Program
Tujuan utama implementasi untuk mengetahui apa yang terjadi dan
mengapa itu terjadi pada suatu program yang sudah berjalan. Untuk
mengukur sejauh mana keberhasilan sebuah program, beberapa aspek
perlu dipantau secara maksimal seperti rancangan program, pengaturan
administrasi, layanan, sumber pelaksana dan hasil.*®

b. Tindak Lanjut Evaluasi
Setelah menjalankan program, diperlukan analisis yang disebut evalusai

tentang sejauh mana program dapat berjalan.3” Dengan adanya evaluasi,

% Tabrani Rusyan, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, Bandung, him. 4.

36 Alan Werner, A Guide to Impelementation Research, (Washington: The Urban Institute Press,
2004), 2.

37 Jeffrey L. Pressman dan Aaron Wildavsky, Implemetation, (California: University Of California
Press, 1984), xvi.
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tersajinya data untuk memutuskan kebijakan-kebijakan yang baru.® Jika
hasil dari evaluasi tidak ditindak lanjuti dalam bentuk aksi yang sesuai,
maka mustahil mewujudkan perbaikan sesuai tujuan yang ingin dicapai.
Implementasi mewujudkan hasil evaluasi dalam bentuk program-program
baru sesuai kebutuhan.

c. Menjalankan Program-Program yang Direncanakan
Program yang sudah direncanakan perlu segera dieksekusi, agar tujuan
bisa tercapai. Selain itu perlu adanya pengawasan sehinggga program
berjalan sesuai dengan harapan.®® Untuk meminimalisir kendala dan agar
program bisa terjadwal dengan baik.

d. Menyelesaikan Rancangan Sistem yang Disepakati
Setelah program telah berjalan dengan baik, perlu Kkiranya terus
mengawasi dan melaksanakan program sampai batas waktu yang
ditentukan agar terlihat hasil yang diharapkan serta kemanfaatan dari
program.

4. Model Implementasi

a. Model Implementasi Top Down
Model implementasi kebijakan yang berspektif top down yang
dikembangkan oleh George C. Edward I1l. Juga dikenal dengan Direct and
Indirect Impact on Implementation.*® Dalam pendekatan teori ini terdapat

empat variabel yang mempengaruhi keberhasilan impelementasi suatu

38 Alan Werner, A Guide to Impelementation Research, (Washington: The Urban Institute Press,
2004), 1.

% Anita M. Pankake, Implementation: Making Things Happen, (New York: Routledge, 2013), 102.
40 Edward 111, George C (edited), Public Policy Implementing, (London: Jai Press Inc, 1990), 149-
154.



20

kebijakan, yaitu : 1. Komunikasi; 2. Sumberdaya; 3. Disposisi; dan 4.
Struktur birokrasi.

b. Model Ripley dan Franklin
Dalam buku yang berjudul Policy Implementasi and Bureacracy, Randall
B. Repley and Grace A. Franklin, menulis tentang konsep yang berkaitan
tentang keberhasilan implementasi, diantaranya adalah:
Tidak ada devinisi yang dipahami dalam keberhasilan suatu implementasi.
Perbedaan anilisis dan pengakusisi menyebabkan perbedaan pemahaman
dalam keberhasilannya. 4

c. Model Donald Van Metter dan Carl VVan Horn
Enam variabel menurut Van Metter dan VVan Horn, yang mempengaruhi
kinerja kebijakan yaitu:*> ukuran dan tujuan kebijakan, sumberdaya
karakteristik agen pelaksana, sikap/kecenderungan (disposition) para
pelaksana, komunikasi antarorganisasi dan aktivitas pelaksana,

lingkungan ekonomi, sosial, dan politik.

B. Tinjauan Tentang Metode Amtsilati
1. Pengertian Metode Amtsilati
Amtsilati adalah metode praktis mendalami Alquran membaca kitab
kuning yang diciptakan oleh Taufiqul Hakim,* metode ini meringkas alfiyah

yang jumlahnya 1000 bait menjadi 184 bait dengan memprioritaskan bait

41 Ripley, Rendal B. and Grace A. Franklin,. Policy Implementation and Bureaucracy, second
edition, the Dorsey Press, Chicago-Illionis, 1986, him 51.

42 Agostiono, Implementasi Kebijakan Publik Model Van Meter dan Van Horn, (Jakarta: Rajawali
Press, 2010), 154.

3 Taufiqul Hakim, Rumus Qoidah, (Jepara: Al Falah Offset, 2003), iii.
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yang dibutuhkan dalam membaca tulisan tak berharokat. Seluruh contoh yang

ada dalam kitab Amtsilati diambil dari Alquran agar mudah dipraktekkan.*
Dengan menerapkan metode Amtsilati membantu para santri yang

selama ini berjibaku memahami kitab kuning dan Alquran selama bertahun-

tahun, menjadi cukup enam bulan.*

. Sejarah Metode Amtsilati

Metode Amtsilati disusun olehTaufiqul Hakim, pendiri pondok
pesantren Darul Falah, Bangsri, Jepara. Bermula dari pengalaman sulitnya
membaca Kkitab kuning dan nahu saraf di Pondok Pesantren Maslakul Huda,
Pati. Persyaratan utama di pondok pesantren tersebut adalah hafal Alfiyah.
Bait karangan Ibnu Malik itu pun dihafalkan, meski belum tahu apa
kegunaanya, yang trpenting baginya meyakini tradisi pondoknya.*®

Setelah kelas dua Aliyah, berulah diketahui bahwa alfiyah adalah
pedoman dasar membaca kitab kuning. Motivasi untuk memahami alfiyah
pun meningkat. Dari ghirah tersebut beliau menyimpulkan bahwa ternyata
tidak semua nadzam kitab alfiyah yang disebut sebagai induknya gramatika
Arab itu digunakan dalam praktek membaca kitab kuning. Beliau
menyimpulkan dari 1000 nazham alfiyah yang terpenting hanya berjumlah
sekitar 100 sampai 200 bait, sementara nadzam lainnya hanya sekedar

penyempurna.

4 Jamal Ma’Mur Asmani, Sang Pembaru Pendidikan Pesantren KH. Thaufiqul Hakim, (Jepara:
Percetakan El-Falah, 2019), 127

4 Tempo Volume 36 isu 32-35, (Badan Usaha Jaya Press Jajasan Jaya Raya, 2007), 95.

46 Taufiqul Hakim, Tawaran Revolusi Sistem Pendidikan Nasional, (Jepara: PP Darul Falah, 2004),

4.
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Diawali terdengarnya kabar sistem belajar cepat baca Alquran, Qira‘ati,
Kiyai muda ini ingin membuat metode serupa yang bisa digunakan membaca
yang tidak ada harakatnya. Tercetuslah nama “Amtsilati” yang berarti
beberapa contoh, kemudian diberi akhiran "ti" dari Qira'ati. Setelah
ditemukan nama “Amtsilati,” sejak tanggal 27 Rajab 2001 M, Taufikul Hakim
mulai merenung dan bermujahadah dengan doa khusus. Doa yang jika ikhlas
melaksanakannya, insyaallah akan diberi jalan keluar dari masalah apapun
oleh Allah dalam jangka waktu kurang dari 4 hari. Setiap hari tanpa henti,
mujahadah dilakukan sampai tanggal 17 Ramadlan yang bertepatan dengan
malam Nuzulul Qur'an.*’

Pendiri pondok Pesantren Darul Falah ini terkadang seakan berjumpa
dengan Syekh Muhammad Baha'uddin An-Nagsyabandiyyah(Master
Tharekat), Syekh Ahmad Mutamakkin (Kakak Sahal Mahfudz) dan Imam
Ibnu Malik (pengarang Alfiyah) dalam keadaan setengah tidur dan setengah
sadar. Hari tersebut, seakan ada dorongan kuat untuk menulis. Siang dan
malam, dorongan tersebut diikuti dan akhirnya tanggal 27 Ramadlan
penulisan Amtsilati terselesaikan dalam bentuk tulisan tangan. Dengan
demikian, Amtsilati tertulis hanya dalam jangka waktu 10 hari.

Kemudian diketik komputer oleh Bapak Nur Shubki, Bapak Toni dan
Bapak Marno. Proses pengetikan mulai dari khulashoh sampai Amtsilati
memakan waktu hampir satu tahun dan dicetak sebanyak 300 set. Taufiqul
Hakim dan rekan-rekannya mengadakan bedah buku di gedung Nahdlatul

Ulama (NU) Kabupaten Jepara pada tanggal 16 Juni 2002 yang diprakarsai

47 Ibid, 5.
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oleh Bapak Nur Kholis. Dari bedah buku tersebut muncul kalangan yang pro
dan kontra terhadap Amtsilati.*® Meski banyaknya pro kontra metode
Amtsilati masih berkembang pesat dan digunakan di berbagai pondok di

nusantara.

3. Fungsi dan Tujuan Metode Amtsilati
a. Membangun Sistem Pembelajaran yang Kuat

Mengandalkan figur adalah kelemahan terbesar dalam pesantren
salaf. Pesantren menjadi kuat dengan adanya sosok kiyai yang kuat,
pesantren melemah bila sosok kiyai yang dihormati wafat dan tidak ada
penggantinya.

Ketergantungan seperti inilah yang coba dihindari dalam metode
Amtsilati.

Dari pada bergantung pada sosok kiyai, akan lebih baik memperkuat
sistem pesantren sebaik mungkin agar pondok pesantren bisa tetap
bertahan meski sosok yang dihormati telah tiada.*®

Metode Amtsilati yang mampu dipelajari oleh siapapun tanpa
menggunakan system ijazah. Metode ini mudah dipahami dengan proses
yang singkat. Dengan begitu pondok pesantren bisa bertahan tanpa
bergantuk dengan sosok yang kuat melainkan sistem yang kuat.

b. Membentuk Sistem Pembelajaran yang Fokus

“8 |bid, 9-10.
49 Jamal Ma’Mur Asmani, Sang Pembaru Pendidikan Pesantren KH. Thaufiqul Hakim, (Jepara:
Percetakan El-Falah, 2019), 118.
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Untuk menguasai suatu bidang keilmuan dibutuhkan tingkat
kefokusan yang tinggi. Peserta didik dituntut untuk mempelajari metode
Amtsilati setiap waktu, sehingga materi mampu dikuasai dan dihafal di
luar kepala. Dalam jangka waktu 3-12 bulan peserta didik hanya diberi
materi Amtsilati dan fokus sampai benar-benar mengusai dan mampu
mengajarkan pada yang lainnya.

Menciptakan Pendidikan Karakter Secara Kontinu

Selain melantunkan bait-bait alfiyyah dalam metode Amtsilati,
peserta didik juga diwajibkan melantunkan bait Hidayatul Mutaalim
ringkasan kitab Ta’lim wa Mutaalim. Peserta didik yang belum pernah
belajar kitab Talim mutaalim pun memahami isi kitab tersebut melalui
syiiran dan menyadari pentingnya menghormati guru dan ilmu,
contohnya:

o S8 )zl # iy 56 U 108

Lan ora bi/so hasil manfaat ilmu Kejo/bo sitik mongko taato guru®®

Kedua kitab ini dilantunkan setiap hari sebelum memulai aktifitas belajar
mengajar, tertanamlah pendidikan akhlak dan karakter yang kuat dalam diri
peserta didik.

Metode PAIKEM yang mudah dihafal
PAIKEM vyakni Pembelajaran  Aktif, Inovatif, Kreatif, dan

Menyenangkan.5! Bertujuan menciptakan suasana pembelajaran yang menarik

bagi peserta didik.

% Taufiqul Hakim, Hidayatul Mutaalim Mandhumah Talim Mutaalim, (Jepara: PP Darul Falah,

2012), 21.

51 Darmadi, Optimalisasi Strategi Pembelajaran, (Bogor: Guepedia, 2018), 248.
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Kesulitan dalam mempelajari nahwu adalah banyaknya hafalan, terlebih
bahasa Arab yang awam bagi telinga peserta didik. Dalam metode Amtsilati
Alfiyah diterjemahkan ke bahasa Jawa dan Indonesia dalam bentuk syiir.
Dengan bait-bait syi’ir, efektif menggerakkan semangat belajar peserta didik.
Peserta didik bebas berekpresi menggunakan nada atau lagu yang mereka sukai,
sehingga proses menghafal menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton.

e. Pendidikan Berbasis Kompetensi dan Kompetisi

Berkompetisi merupakan dorongan psikologi yang diperoleh dengan
mempelajari lingkungan dan kultur yang di dalamnya.®® Lingkungan
belajar dalam metode Amtislati sangat mendukung kompetisi yang sehat
antar peserta didik.

Di dalam pembelajarannya, kelas-kelas disusun bukan berdasarkan
umur ataupun waktu melainkan kemampuan dalam mengusai materi per
jilid, jadi tidak heran bila waktu pembelajaran relatif berbeda antara
peserta didik yang satu dengan lainnya. Peserta didik yang cepat memacu
semangat kompetisi peserta didik lainnya, sedang peserta didik yang
lambat, matang dalam pengusaan materi, kapabilitas kompensi yang
memdai.*

4. Proses Pembelajaran Metode Amtsilati
a. Materi

Kitab Amtsilati merupakan pelajaran yang terprogram dan dicetak

dengan penyusunan yang sistematis. Kesistematisan ini tercermin dalam

penulisan materi yang mengarahkan santri untuk mempelajari

52 Halim dkk, Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara, 2005), 48.
53 Taufiqul Hakim, Tawaran Revolusi Sistem Pendidikan Nasional, (Jepara: PP DarulFalah, 2004),
18.
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pembahasan demi pembahasan secara berkesinambungan dari
pembahasan yang sederhana menuju pembahasan yang lebih kompleks.
Selain itu, kitab Amtsilati juga dikemas dalam bentuk perjilid yang
dilengkapi dengan himbauan dan petunjuk mempelajari kitab Amtsilati.
Dengan fasilitas tersebut, santri dapat mempelajari sesuai dengan urutan,
kemampuan dan kecepatan pemahamannya masing-masing.

Kitab Amtsilati terdiri dari 5 jilid, jilid 1 terdiri dari empat bab; bab
| tentang Huruf Jer, bab Il tentang dhamir, bab 11l tentang isim isyarah
(kata tunjuk) dan bab IV tentang isim maushul (kata penghubung).>*

Jilid 2 terdiri dari lima bab, yaitu mencakup bab | membahas tentang
alamat ismi (tanda-tanda Isim). Bab Il tentang anwaa 'ul ismi (macam-
macam isim), bab Il tentang auzanu ismi al fa’il (wazan-wazan isim
fa’il), bab IV tentang auzanu ismi a/ maf’ul (wazan-wazan isim maf’ul)
dan bab V tentang auzanul mashdar (wazan-wazan isim mashdar).>®

Kitab Amtsilati jilid 3 terdiri dari VI bab. Bab | membahas tentang
Mubtadha, bab Il tentang an nawasikh (yang mempengaruhi mubtadha),
bab 11l tentang isim ghairu munsharif (isim tanpa tanwin), bab IV
tentang isim al musytaq (isim yang dibentuk dari kata lain), bab V tentang
isim mu’tal (isim cacat) dan bab VI tentang at tawabi’ (isim yang
mengikuti  i’rab sebelumnya vyakni, na’at(sifat), taukid(penguat),

athaf(kata sambung), badal(pengganti).®

5 Taufiqul Hakim, Amtsilati Jilid 1, (Jepara: Al-Fallah Offset, 2003), 1-48.
% Taufiqul Hakim, Amtsilati Jilid 2, (Jepara: Al-Fallah Offset, 2003), 1-45.
% Taufiqul Hakim, Amtsilati Jilid 3, (Jepara: Al-Fallah Offset, 2003), 1-42.



27

Jilid 4 terdiri dari 1V bab, yaitu bab | tentang fi il madli (kata kerja
lampau), bab Il tentang a! fa il (pelaku), bab 111 tentang Auzanu al Madli
al Mazid (wazan-wazan fi il madli yang mendapatkan tambahan huruf)
dan bab 1V tentang pelengkap kalimat.>’

Jilid 5 terdiri dari VI bab yang mencakup bab I membahas tentang
Fi’il Mudhari. Bab 1l membahas tentang auzanu al mudhari’ al mazid
(wazan-wazan fi’il mudhari’ mazid ), bab Il tentang awamilu an
nawashib (yang menashabkan fi’il mudhari’), bab IV —awamilu al
jawazim (yang menjazemkan mudhari’), bab V tentang fi’il amr (kata
perintah), dan bab VI tentang muhimmaat (kaidah-kaidah penting).®

Kitab Amtsilati didukung dengan kitab Khulashoh alfiyah Ibn Malik
sebagai pijakan kaidah yang berisikan 183 bait nadzam yang diberi
makna dengan huruf pegon (Arab Jawa), terjemahan bahasa Jawa serta
terjemahan bahasa Indonesia. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah
pemahaman bagi santri pemula, Kkhususnya mereka yang belum
memahami bahasa Jawa. Adapun contoh dari nadzam tersebut sebagai

berikut:

=

_C s o o/.,cﬂ,# SN E o s e 4E
(5 O s 3 LoVl # L) Gt O35 4S5

Kabeh huruf iku hukume mabni

Sukun dadi tondo asline mabni %

5" Taufiqul Hakim, Amtsilati Jilid 4,, (Jepara: Al-Fallah Offset, 2003), 1-40.
%8 Taufiqul Hakim, Amtsilati Jilid 5, (Jepara: Al-Fallah Offset, 2003), 1-48.
% Taufiqul Hakim, Khulashoh alfiyah Ibn Malik, (Jepara: PP Darul Falah, 2004), 2.
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Kitab lain sebagai pendukung Amtsilati adalah Qaidati (rumus dan
kaidah) dan Sharfiyah (Metode praktis memahami sharaf dan i lal).
Qaidati adalah intisari Amtsilati dari juz satu sampai juz lima dan
dilengkapi petunjuk nadzman yang ada pada kitab Khulashoh. Kitab ini
disusun guna para santri lebih mudah mengingat seluruh materi Amtsilati
yang terdapat dalam lima jilid tersebut tanpa harus membuka kembali satu
persatu jilid.®°

Sedangkan Sharfiyah digunakan sebagai pendamping Amtsilati
mulai juz empat. Wazan-wazan yang disusun dengan tabel sehingga
apabila santri menemukan kata yang sulit dapat dikiyaskan kata-kata
sejenis. Target utama disusunnya kitab ini adalah guna mengetahui
perubahan kata baik lughawi maupun istilahi. Tasrif lughawi untuk
mengetahui jJumlah dan jenis pelakunya, istilahi guna mengetahui bentuk-
bentuk lain yang sering digunakan.®:

Kitab terakhir dari rangkaian kitab Amtsilati adalah kitab Tatimmah
(Penerapan Rumus). Kitab ini terdiri dari dua jilid dan ia merupakan kitab
yang penting, karena berisi penerapkan rumus-rumus yang telah dipelajari

dalam Amtsilati itu pada setiap kata yang dijumpai.®

b. Model Pembelajaran

1) Sistem Halagah

80 Taufiqul Hakim, Qoidati, Rumus dan Qoidah, (Jepara: PP Darul Falah, 2004), iii.

81 Taufiqul Hakim, Sharfiyah, Metode Praktis Memahami Shorof dan I'lal, (Jepara: PP Darul Falah,
2004), iii.

62 Taufiqul Hakim, Tatimmah, Praktek Penerapan Rumus, (Jepara: PP Darul Falah, 2004), ii.



29

Halagah adalah sistem pengajaran berbentuk lingkaran yang biasa
dilaksanakan di dalam masjid.®® Dalam pembelajaran Amtsilati,
setiap jilid difasilitasi oleh guru spesialis, santri duduk melingkar
dan belajar bersama. Maka tidak heran banyak halagah di sekitar
pondok pesantren ketika jam belajar sedang berlangsung.
2) PAIKEM

Pendekatan mengajar yang digunakan bersama metode tertentu
dengan berbagai media,® sehingga belajar lebih kreatif dan inovatif.
Sudah dijelaskan sebelumnya pembelajaran dalam Amtsliati
menggunakan lagu atau syiir sebagai salah satu cara yang mudah dan
menyenangkan dalam menghafal. Bait-bait khulashoh ibnu Malik,
selalu dilantunkan setiap sebelum pembelajaran, sehingga peserta
didik terbiasa. Guru pun membebaskan menggunakan nada atau lagu

dan disukai.

3) Student Facilitator and Explaining
Peserta didik diberi kesempatan untuk menjelaskan ide ataupun
materi yang sudah dipelajari kepada peserta didik lainnya.® Peserta
didik diharuskan sudah benar-benar memahami materi yang ingin
disampaikan, dengan menjadi fasiltator dan membantu temankan

akan memperkuat pemahaman peserta didik itu sendiri.

63 Ahmad Rofi’ Usmani, Jejak-jejak Islam: Kamus Sejarah dan Peradaban Islam dari Masa ke
Masa, (Bunyan: Yogyakarta, 2015), 144.

8 Paringan Sonang Siregar dan Rindi Ganesa, Ayo Latihan Mengajar, Implementasi Kurikulum
2013 di Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 2.

% |efuding, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 200
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Edgar Dale dengan konsepnya ‘“Piramida Belajar” ingin
mengetahui seberapa besar efek belajar dengan pendekatan yang
berbeda.®® Hasilnya menyatakan bahwa 90% pelajaran dapat diserap
dengan praktek, tidak cukup sekadar membaca atau menghafal saja.®’

Hal ini yang menjadi salah satu keunggulan dari Amtsilati.
Meskipun guru yang mengajar tidak ahli nahwu, cukup mengusai satu
jilid sudah bisa mengajarkan materi satu jilid itu kepada yang lain.®

c. Pelaksanaan Pembelajaran

1) Mukadimah

a) Guru membuka majelis dengan Basmalah

b) Guru membimbing santri untuk membaca al-Fatihah untuk
penyusunan dan orang-orang yang membantu menyebarkan metode
Amtsilati.

2) Penyajian materi®®

a) Sebelum mengajar, Guru memerintahkan kepada santri untuk
mengulangi rumus dan ga'idah sesuai dengan kebutuhan.

b) Guru memulai pelajaran dengan cara membaca judul, kemudian
membacakan contoh permasalahan yang ada tanda (&= ), dengan
memberikan keterangan secukupnya.

¢) Santri membaca semua contoh ayat 2x, bacan pertama lengkap tanpa
wagaf sesuai dengan nahwu, sedangkan bacaan kedua di wagafkan
sesuai dengan tajwid.

d) Santri mengulangi keterangan yang ada di bawahnya dan membaca

dasar baitnya dengan melihat pada buku khulasoh.

% Drumi dan Nobert, Solution for Cyber-Phsycial System Ubiquity, (United State of America: 1GI
Global, 2018), 114

67 Keith Herling, Life Lessons on Leadership, Coaching and Culture, (www.iuniverse, 2018), 15

8 Taufiqul Hakim, Tawaran Revolusi Sistem Pendidikan Nasional, (Jepara: PP Darul Falah, 2004),
20.

8 Taufiqul Hakim, Amtsilati Jilid I, (Jepara: PP Darul Falah, 2004), V.
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e) Guru melanjutkan materi pada tabel di samping atau bawahnya
dengan cara yang sama seperti di atas.

f) Sebelum mengakhiri belajar, terlebih dahulu santri menghafalkan
rumus dan gaidah sesuai dengan materi yang baru dipelajari.

g) Guru mengadakan evaluasi pada siswa atau santri secara bergiliran
untuk membaca ayat-ayat yang ada beserta dasarnya.

h) Guru menginstruksikan kepada para santri untuk mengisi titik-titik
dan ayat yang tidak berharakat dengan lisan.

1) Guru memerintahkan para santri untuk mengerjakan latihan
memberi makna secara bersama.

J) Untuk mengetahui kualitas tulisan santri, guru memberi PR atau
menyuruh santri menulis materi yang ada.

k) Guru memberikan kesempatan kepada santri untuk mengajukan
pertanyaan yang belum jelas.

3) Penutup

a) Guru menyampaikan kesimpulan dan Kkesan-kesan berupa
penekanan pelajaran yang baru disampaikan.

b) Guru menutup pelajaran dengan bacaan do'a dan hamdalah serta

mengakhiri dengan salam.™

C. Terjemah Alquran
1. Pengertian Terjemah Alquran
Terjemah menurut bahasa menjelaskan dengan ucapan yang lain.”
Terjemah adalah kegiatan memahami bahasa asing ke dalam bahasa lokal dan
juga sebaliknya memahami bahasa lokal ke bahasa asing(baca:bahasa Arab).
Terjemah bukan hanya mengalihkan bahasa secara tekstual, namun juga

secara penafsiran dengan bahasa lokal.”

0 Taufiqul Hakim, Amtsilati Jilid 5, (Jepara: PP Darul Falah, 2004), V.
"I Thalhas, Fokus Isi & Makna Al-Qur’an, (Jakarta: Galura Pase, 2008), 35.
2 Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Kencana, 2016), 53.



32

Terdapat tiga cara dalam memahami makna dan isi Alquran agar bisa
dipelajari hukum dan kandungannya, yakni tafsir, takwil dan terjemah.
Selanjutnya akan dibahas perbedaan ketiganya.

2. Perbedaan Tafsir, Takwil dan Terjemah Alquran
a. Tafsir
Secara bahasa kata tafsir berasal dari kata kerja fassara, yang berarti
kasyf al-mughattha, al-idhah, dan at tabyin. Tafsir adalah membuka dan
menjelaskan maksud yang sukar dari suatu lafal.”* Istilah tafsir merujuk

kepada Alquran sebagaimana tercantum di surat Al-Furgon ayat 33.”

ol ey S B Y] s S5 ¥

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa)
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang
benar dan yang paling baik penjelasannya.
b. Ta’wil
Secara etimologi, takwil artinya tempat kembali, secara terminologi
menurut Mutagaddimin takwil ialah menafsrkan pembicaraan dan
menerangkan maknanya atau menjelaskan substansi pembicaraan tersebut.
Secara modern takwil berarti mengalihkan makna lafal yang rajah kepada

makna yang dikuatkan. Karena adanya dalil yang mendukung.’® Ada juga

3 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Quran, (Bandung: Pustaka Setia,
2013), 26.

™ Ibnu Mandhur, Lisan al-Arab, (Bierut: Dar Shadir), t.t. , 55.

S Nasrudin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002), 39.
6 Ahmad Izzan, Metodologi IImu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2009), 11.
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yang berpendapat takwil adalah memalingkan lafal dari makna yang kuat
pada makna yang lain disertai dengan alasan.”’
c. Terjemah

Terjemah menurut bahasa adalah menjelaskan dengan ucapan yang
lain.”® tarjamah adalah Salinan dari satu bahasa ke bahasa lain atau
mengganti, menyalin, memindahkan kalimat dari suatu bahasa ke bahasa
lain.”™

Memindahkan Algquran ke bahasa lain yang bukan Bahasa Arab dan
mencetak hasil terjemahan ke beberapa naskah untuk dibaca dan dipahami
oleh yang tidak bisa berbahasa Arab sehingga bisa memahami Alquran
melalui tarjamahnya.®°

Jadi perbedaan dari ketiganya dapat dilihat dari hasil pemrosesan
makna. Tafsir lebih umum maknanya dari takwil. Tafsir digunakan pada
lafal dan maknanya. Sedangkan takwil pada makna dan kalimatnya pada
Alquran sedangkan tafsir bisa digunakan selain Alquran.®’ Terjemah
hanya memindah bahasa awal ke bahasa lain.

3. Sejarah Penerjemahan Alquran

Sebagian ulama berpendapat bahwa Alquran tidak boleh
diterjemahkan ke bahasa lain. Tentu hal ini dirasa mustahil, karena
Alguran adalah pengingat untuk seluruh umat. Peringatan hanya bisa

disampaikan melalui bahasa bangsa tersebut. Alguran bukan hanya milik

" Yayan Rahtikawati, 28

8 Thalhas, Fokus Isi & Makna Al-Qur’an, (Jakarta: Galura Pase, 2008), 35.

8 Ahsin 290

80 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus limu Alquran, (Jakarta: Penerbit Amzah, 2005), 290.

81 |mam Jalaluddin As-Suyuthi, Samudra Ulumul Qur’an Jilid 4, (Surabaya: PT. Bina lImu, tt), 237
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orang Arab tapi seluruh umat di dunia.®? Melalui terjemahan Alquran
kedalam berbagai bahasa. makna, kandungan dan pesan Alquran dapat
dipahami seluruh umat di dunia.

Bahasa penerjemahan yang pertama kali digunakan adalah bahasa
latin di negara Eropa. Alquran diterjemahkan atas perintah Peter the
Venerable untuk kepentingan biara Clugni pada tahun 1145. Namun
akhirnya penerjemahan diselesaikan oleh Robert of Ketton pada tahun
1543 diterbitkan oleh penerbit Bibliander di Basle.

Terjemahan Alquran dalam bahasa latin inilah yang menjadi pionir
penerjemahan Alquran ke dalam berbagai bahasa di negara Eropa. Alquran
diterjemahkan ke dalam bahasa Jerman pada tahun 1616, Bahasa Perancis
oleh Du Ryer pada 1674 dan Bahasa Rusia di St. Petersburg pada 1776.

Dalam sejarah tercatat, ada penerjemahan yang dilakukan dengan
tujuan memberikan kesan negatif pada Islam yang dipelopori oleh
Maracchi. Pada tahun 1889, Marachi menerbitkan penerjemahan Alquran
dengan menukil beberapa kata saja dalam Alquran dan diarahkan
kalimatnya menjelek jelekan agama Islam. Terjemahan itu dihadiahkan
kepada Kaisar Roma dengan judul “Bantahan Terhadap Alquran.”

Sedangkan penerjemahan dalam bahasa Inggris pertama diprakarsai
oleh Alexander Ross dari terjemahan milik Du Ryer. Pada tahun 1734
George Sale menerjemahkan milik Maracchi yang berbahasa latin ke

bahasa Inggris. Terjemahan Maracchi menarik perhatian masyarakat

82 Muhammad Ali, The Religion of Islam, (Delhi: Motilal Barnasidas Publisher, 1994), 43.
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Eropa karena menjatuhkan Islam. Akhirnya dicetak berulang kali dan
dikategorikan sebagai seri “Chandos Classics.”

Setelahnya penerjemahan Alquran ke dalam bahasa Inggris terus
dilakukan oleh orientalis ataupun pendeta-pendeta Nasrani dengan tujuan
menjatuhkan ajaran Islam diantaranya oleh Rodwell Marmaduke Pikhtall,
dan Dr. Joseph Charless Mardrus. Penerjemahan dilakukan dengan cara
yang sama yaitu memindahkan sebagian kecil dari bahasa Alquran sesuka
mereka.

Menghindari kerusakan makna Alquran lebih dalam, akhirnya pada
tahun 1905 cendekiawan muslim, Muhammad Abdul Hakim Chan dan
Patali berusaha menerjemahkan Alquran dengan mempertahankan
keindalahan bahasanya. Karya terjemahan paling legendaris adalah milik
Abdullah Yusuf Ali dengan judul “The Holy Quran.”

Penerjemahan dalam bahasa Indonesia pertama kali dilakukan pada
abad ke 17 oleh Abdul Rauf Al-Fansuri.®® dalam tahap Pelita, “Penafsiran
Alquran” termasuk salah satu proyek yng diuatamakan, seperti halnya
penerjemahan Alguran yang termasuk Pelita 1 oleh Departemen Agama
RI 84

4. Macam-macam Terjemah Alquran
Terjemah bukan hanya kegiatan mengubah kata-kata berbahasa Arab,
perlunya analisis dengan teknik tertentu. Teknik menerjemah Algruan yang

umum dipakai adalah penerjemahan tekstual dengan pendekatan gramatikal

8 Salahuddin Hamid, Study Ulumul Quran, (Jakarta: Intimedia Nusantara, 2002), 150.
8 Zainal Abidin, Seluk Beluk Alquran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), 47.
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Bahasa Arab atau terjemah harfiyah dan pendekatan kontekstual atau
terjemah tafsiriyah.%
a. Terjemah Harfiyah

1) Devinisi Terjemah Harfiyah

yaitu mengalih bahasa kalimat yang serupa dari bahasa lain hingga
susunan kalimat bahasa kedua sesuai dengan susunan kalimat bahasa
pertama secara tekstual. Menurut Manna Al-Qattan terjemahan harfiah
tidak dapat dicapai dengan mempertahankan konsteks asli bahasa Arab.

Karakteristik bahasa Arab berbeda dengan bahasa lainnya. Seperti
jumlah fi’liyah (kalimat verbal) dimulai dengan “fi’il” (kata kerja yang
berfungsi sebagai predikat) kemudian fa’il (subyek). Sedangkan bahasa
lain tidak demikian.

Terjemah Harfiyah bertumpu pada kaidah gramatikal Arab, yakni
nahwu dan sharf. Teknik ini menyertakan jabatan setiap kata dalam
suatu kalimat secara formal ke dalam bahasa tarjamahnya. Secara tidak
langsung terjemah ini diserap dan diterapkan oleh pesantren salafiyah
di Indonesia. Istilah spesifik dalam terjemah Harfiyah di antaranya:®
- Setiap kata yang menjadi mubtada, diterjemahkan dengan awalan

“bermula/utawi”

- Setiap kata yang menjadi khobar, diterjemahkan dengan awalan

“yaitu/itu.”

- Kata yang menjadi fail diterjemahkan dengan seorang/sesuatu.

8 Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Kencana, 2016), 53.
8 Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Kencana, 2016), 54.
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2) Hukum Terjemah Harfiyah®’

Manna Khalil Al-Khattan mengharamkan terjemah harfiyah.
Kalimat-kalimat Qur’an yang diterjemahkan, bukanlah kalamullah.
Sebab Allah berfirman dalam Qur’an dengan bahasa Arab, dan
kemukjizatan pun tidak akan terjadi melalui terjemahan.

Bahasa Arab mengandung uslub-uslub balaghah yang tidak
tergantikan oleh ungkapan Bahasa non Arab. Sebab lafaz dalam
terjemahan tidak akan sama maknanya dalam segala aspek dan

susunannya. Berikut contoh terjemah harfiyah:

z -~ A

A ekl ¥y Skt 1) Wlis 3 a2 Yy

ste® Ugls 12523 Lol

“Dan janganlah engkau tanganmu mencekik lehermu dan

janganlah menghamparkannya selebar mungkin maka engkau akan
terduduk merugi.”

Bila diterjemahkan secara harfiyah seperti contoh di atas, maka tidak

akan dipahami maksudnya. Oleh karena itu para ulama melarang dan

menetapkan kemustahilan terjemah harfiyah. Dan tidak dianggap

sebagai terjemahan Alquran.®®

3) Kelebihan dan Kekurangan Terjemah Harfiyah®
Berikut kelebihan dari terjemah harfiyah:

a) Menjadi alat pembelajaran kaidah gramatikal nahwu dan sharf

87 Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-Iimu Quran, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2011), 445.
8 Salahuddin Hamid, Study Ulumul Quran, (Jakarta: Intimedia Nusantara, 2002), 151.
8 Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Kencana, 2016), 55.
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b) Melatih peserta didik lebih teliti dalam menganalisis kata dalam teks
Kekurangan Terjemah Harfiyah

a) Menyita waktu dan energi

b) Menghasilkan tarjamah yang sulit dipahami karena terikat bahasa

asli.

b. Terjemahan Tafsiriyah

1) Devinisi Terjemah Tafsiriyah

yaitu menjelaskan makna pembicaraan dengan bahasa lain tanpa
terikat dengan gramatikal Bahasa Arab.

Alguran mempunyai makna-makna asli (pokok, utama) dan
makna-makna sanawi (sekunder). makna asli ialah makna yang
dipahami secara sama oleh setiap orang yang mengetahui pengertian
lafaz secara mufrad dan susunannya secara global. Sedang makna
sanawi Ialah karakteristik (keistimewaan) susunan kalimat yang
menyebabkan suatu perkataan bekualitas tinggi.

Dengan kata lain terjemah tafsiriyah atau kontekstul menekankan
aspek makna dan gagasan utama yang ingin disampaikan. Teknik ini
tidak terikat secara baku dengan kata per kata, tetapi lebih pada makna
kalimat sesuai konteksnya.®® disebut terjemah bebas dan sering
digunakan dalam pendekatan hermneutik. Tarjamah ini diawali dengan

mencari kata tertentu yang dijadikan sebagai kata kunci.

2) Hukum Terjemah Tafsiriyah

% Munir, 55
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Menerjemahkan makna-makna sanawi Quran bukanlah hal
mudah, sebab tidak terdapat satu Bahasa pun yang sesuai dengan
Bahasa Arab dalam dalalah (petunjuk) lafaz-lafaznya terdapat makna-
makna yang oleh ahli ilmu bayan dinamakan khawassut-tarkib
(karakteristik-karakteristik susunan).

Segi-segi balagah Quran dalam lafaz atau susunan, baik nakirah
dan ma’rifah-nya, taqdim dan ta’khir-nya, disebutkan dan
dihilangkannya maupun hal-hal lainnya adalah yang menjadi
keunggulan bahasa Alquran, dan ini mempunyai pengaruh tersendiri
terhadap jiwa. Segi-segi kebalagahan Alquran ini tidak mungkin
terpengaruh jika makna-makna tersebut dituangkan dalam bahasa lain,
karena bahasa manapun tidak mempunyai khawas tersebut.

5. Tujuan Menerjemahkan Alquran

a. Melestarikan Ajaran Alguran
Alquran adalah warisan Nabi Muhammad yang paling berharga bagi umat
Islam. Para sahabat, tabiin, dan ulama shalaf begitu gigih melestarikan
Alguran dengan pengumpulan, penulisan, pembukuan, dan penafsiran.
Maka sudah sepatutnya melestarikan Alquran sesuai dengan kemampuan.
Salah satunya yakni dengan menerjemahkan Alquran.®

b. Menghindari Penerjemahan Destruktif
Stagnasi penerjemahan Alquran akan menguatkan penerjemahan

destruktif—upaya sistematis yang sengaja dibuat membentuk opini publik

%1 Salahuddin Hamid, Study Ulumul Quran, (Jakarta: Intimedia Nusantara, 2002), 147.
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yang merugikan dan menghancurkan umat Islam— Penerjemahan harus

terus digalakan untuk menghidari skeptisme dalam Alquran.%
c. Mendalami Keindahan Sastra Alquran

Alguran merupakan seni sastra yang indah. Dengan menerjemahkan

Alquran merupakan amal ibadah,® karena membantu orang lain dalam

memahami kekayaan budaya Islam dalam segi bahasa Alquran yang indah
d. Pengetahuan Baru Bagi Bangsa Lain

Setiap bangsa memiliki budaya dan ciri khas yang berbeda. Budaya

mengandung nilai informatif dan pengetahuan yang berguna untuk

perkembangan bangsa lain. Dengan terjemah Alguran maka seseorang

secara tidak langsung dapat mengetahui budaya Arab dan dapat

mengambil manfaat dari kebudaayan tersebut untuk bangsanya sendiri.®*

6. Prinsip-Prinsip Menerjemahkan Alguran
Menerjemahkan Alquran merupakan keahlian yang membutuhkan
latihan, bimbingan secara terus menerus. Penerjemah harus memiliki
wawasan yang baik terkait kajian antar ilmu sperti semantik, pragmatik,
sosiolinguistik, budaya dan pengetahuan umum.® Karena tidak semua arti
teks yang ingin diterjemahkan bisa ditemukan dalam kamus.
Diperlukan wawasan penerjemah yang luas dalam memahami konteks

terjemah, sehingga hasil terjemah menjadi lebih hidup dan tidak hambar.

Penerjemah juga harus mampu mencarikan padanan makna untuk semua kata,

21pid, 149.

% Salahuddin Hamid, Study Ulumul Quran, (Jakarta: Intimedia Nusantara, 2002), ix.

% Akmaliyah, Teori & Praktik, Terjemah Indonesia-Arab, (Depok: Kencana, 2017), 8.

% Moch Syarif Hidayatullah, Jembatan Kata: Seluk Beluk Penerjemahan Arab-Indonesia, (Jakarta:
Grasindo, 2017) viii.
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kalusa, kalimat dalam seluruh teks terjemah. Penerjemah juga harus
memahami prinsip-prinsip dalam menerjemahkan Alquran yakni:
a. Benar-benar mengetahui dan menghayati kedudukan dan aspek-aspek
kedua bahasa (Bahasa pertama dan bahasa kedua).
b. Mengetahui pola-pola kalimat dan ciri khas masing-masing bahasa
tersebut.
c. Terpenuhinya seluruh makna dan maksud yang ada pada bahasa pertama
ke dalam bahasa kedua dengan mantap
d. Bahasa tarjamah seharusnya benar-benar murni, tidak terpengruh
kalimat/kata-kata bahasa pertama.®®
Sedangkan menurut George Campbell (1789) setidaknya harus ada
tiga prinsip yang dalam terjemahan yang baik, yakni:
a. Memelihara makna yang terkandung dalam teks asal, bukan
mempertahankan ucapan, susunan ayat atau gaya bahasa
b. Tetap mempertahankan semangat dan sifat teks asal dengan
menggunakan ciri-ciri dan keistimewaan bahasa penerima.
c. Memastikan hasil terjemahan semirip mungkin dengan karya asli,

supaya mudah dipahami dan dibaca.®’

7. Tolak Ukur Kemampuan Penerjemahan Alquran
Tolak ukur dalam menerjemahkan Alquran, apakah betul atau salah

sebenarnya ditentukan oleh pembaca penerjemah, sejauh mana pembaca

% M. Abdul Mujieb dkk, Kamus Istilah Figih, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1994), 370.
% Ainon Mohd dan Abdullah Hasan, Teori dan Teknik Terjemahan, (Kuala Lumpur: PTS.
Proffesional Publissing, 2008), 70.
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memahami hasil terjemahan yang sudah dibaca. Jika hasil terjemahan sudah
sempurna dari berbagai sisi, pembaca yang awam tentu akan beranggapan
terjemahan itu tidak sempurna.

Pemahaman pembaca bukan menjadi standar kebenaran hasil terjemah,
karena bisa jadi apa yang dipahami pembeca berbeda dengan penerjemah
sehingga terjadi salah tafsir. Ada beberapa tolak ukur yang harus diperhatikan
agar hasil terjemah bisa dipahami dengan baik oleh pembaca:

a. Ungkapan Asing
Seperti halnya peribahasa atau ibarah dalam Bahasa Arab yang
ungkapannya berbeda namun makna yang dituju sama. Dalam
menerjemahkan tidak bisa menggunakan bahasa asli, harus dicari

padanan agar mudah dipahami oleh bahasa kedua.%
S SE ) A5

“Sedia payung sebelum hujan”

Bila diterjemahkan secara harfiyah, maka artinya menjadi,
“sebelum memanah, persiapkan busur,” yang tentu tidak akan dipahami
oleh masyarakat Indonesia.

b. Tata Bahasa Asing
Makna yang diterjemahkan sesuai dengan tata bahasa asal akan sulit

dipahami oleh pembaca terjemah.®® Contoh terjemahan surat Al-lsro ayat

% Akmaliyah, Teori & Praktik, Terjemah Indonesia-Arab, (Depok: Kencana, 2017), 43.
% Ainon Mohd dan Abdullah Hasan, Teori dan Teknik Terjemahan, (Kuala Lumpur: PTS.
Proffesional Publissing, 2008), 65.
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17 dengan tetap memakai tata bahasa Arab, menjadikan hasil terjemahan

susah dipahami.

° - 2 /O . // - wH
BESE] Jf lgklls Y & is !

-8 %4

sta2 hels d2523
“Dan janganlah engkau tanganmu mencekik lehermu dan janganlah
menghamparkannya selebar mungkin maka engkau akan terduduk
merugi.1®
c. Ungkapan serupa
Kalimat yang digunakan sekilas sama, tapi sebenarnya memiliki arti
yang berbeda. Sepertihalnya kata “<” yang diartikan sebagai hati dalam
bahasa Indonesia sebenarnya bukanlah hati sebagai organ tubuh,
melainkan jantung.

Selain itu ideologi penerjemahan mempengaruhi sudut pandang
penerjemah menilai baik-buruk suatu terjemahan. Proses penerjemahan
terbagi menjadi dua ideologi yang berbeda pandangan satu dengan yang
lainnya. Penerjemah yang menganut ideologi forenisasi akan
mempertahankan gaya, cita rasa dan kultural bahasa sumber, menurutnya
terejemahan yang baik adalah mempertahankan keorisinilan teks bahasa
sumber.1®* Berbanding dengan ideologi domestikasi yang memposisikan

adaptasi kultural dan unsur-unsur bahasa sebagai terjemahan yang baik.

100 salahuddin Hamid, Study Ulumul Quran, (Jakarta: Intimedia Nusantara, 2002), 151.
101 Fahrurozi dan Andri Wicaksono, Sekilas Tentang Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit
Garudhawaca, 2016), 349.
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Di luar dikotomi harfiah-tafsiriah dalam penerjemahan, Larson
mengusulkan tigas spek mutu terjemah: keakuratan (accuracy), kejernihan
(clarity) dan kealamian (naturalness). Bila memenuhi tiga kriteria ini, secara
umum suatu terjemahan sudah bisa dikategotikan bermutu.l%? Aspek lain
yang perlu dimiliki suatu terjemahan yakni relevansi. Sebagai hasil dari olah
pikir manusia, suatu teks selalu memiliki tujuan dan maksud. Penerjemah
bertugas memahami dan memahamkan maksud dan tujuan kepada

pembacanya.

102 Mochamad Zaka Al Farisi, Analisis Terjemah Ayat-ayat Imperatif Alquran, (reporsitory.upi.edu,
2016), 6.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian Kualitatif adalah mengamati orang dalam lingkungannya,
berinteraksi dan berusaha memahami kondisi di sekitarnya. Penelitian
kualitatif berusaha membangun pemahaman dan penjelasan atas perilaku
manusia sebagai makhluk sosial.1%3

Dikenal dengan penelitian naturalistik, prosedur penelitian kualitatif
menghasilkan data deskriptif berupa tulisan atau lisan hasil dari proses
pengamatan.’® Yang dimaksud dengan deskriptif adalah suatu metode
penelitian yang ditujukan untuk mengurai kondisi yang ada, baik saat ini
ataupun lampau. Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi, tetapi
menggambarkan suatu kondisi apa adanya.'%

Dari sini penulis mencoba menyusun penelitian berdasarkan data-data
deskriptif kualitatif untuk membuktikan implementasi metode Amtsilati
dalam menerjemahkan Alguran di pondok pesantren Darul Falah.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case studies). Studi

kasus merupakan jenis penelitian mendalam tentnag individu, kelompok,

instuisi, sebagainya dalam waktu tertentu. Tujuan studi kasus adalah berusaha

103 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 4.

104 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bali: Nilacakra, 2018), 4.

105 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan Studi Kasus, (Sukabumi:
CV Jejak, 2017), 36.
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menemukan makna, menyelidiki proses, serta memperoleh pengertian
dan pemahaman yang dalam dari individu, kelompok atau situasi tertentu.
Data studi kasus diperoleh dengan wawancara, observasi dan mempelajari
berbagai dokumen yang terkait dengan topik yang diteliti.!® Dengan
menggunakan jenis penelitian studi kasus, peneliti berharap menggali
pemahaman mendalam studi kasus yang dilaksanakan di Pondok Pesantren

Darul Falah Jepara.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek
Subjek dalam konsep penelitian merujuk pada responden, informan
yang hendak dimintai informasi atau digali datanya. Dalam sebuah penelitian,
subjek memiliki peran strategis karena subjek penelitian data tentang variabel
penelitian akan diamati.'” Dalam hal ini, peneliti telah menentukan subjek
penelitian yang bisa mendukung variabel penelitian.

a. Penulis Metode Amtsilati
Pendiri pondok Pesntren Darul Falah, yakni K.H Taufikul Hakim
sekaligus pembuat metode Amtsilati adalah informan utama dalam
penelitian ini. Sebagai pencetus metode Amtsilati dan mengawasi proses
pembelajaran langsung selama belasan tahun. Tentu lebih memahami
kondisi dan situasi program Amtsilati dan penerapannya dalam

menerjemahkan Alquran.

106 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Suaka Media, 2015), 12.
107 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan Studi Kasus, (Sukabumi:
CV Jejak, 2017), 152
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b. Ustazah/ Pengajar Praktek Metode Amtsilati Pondok Pesantren Darul
Falah Jepara
Dalam proses pembelajaran metode Amtsilati terdapat guru spesialis
di setiap jilidnya, yang akan menjadi responden adalah ustazah pengajar
praktek, karena dalam praktek Amtsilati, semua materi yang telah dikuasi
diterapkan dalam memahami dan menerjemahkan ayat-ayat Alquran.
c. Santri Praktek Metode Amtsilati Pondok Pesantren Darul Falah Jepara
Santri yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah santri
sedang dalam pembelajaran kelas praktek. Memang seluruh santri di Darul
Falah diwajibkan mempelajari Amtsilati, namun santri praktek lebih
diutamakan karena dalam kelas praktek, santri diwajibkan menyetor
terjemah surat Al-Bagarah dan mulai menerjemahkan kitab ataupun ayat

Alquran.

2. Objek Penelitian

Objek adalah apa yang akan diselidiki selama kegiatan penelitian.
Objek dalam penelitian kualitatif disebut situasi sosial yang terdiri dari tiga
elemen, tempat, pelaku, dan aktifitas yang berinteraksi secara sinergis.
Reperesentasi singkatnya dasar persoalan yang menjadi titik perhatian
penelitian guna mendapatkan data yang lebih terarah disebut objek
penelitian.%®

Dalam penelitian ini, objek yang menjadi dasar persoalan penulis

adalah proses pembelajaran metode Amtsilati di Darul Falah sebagai metode

108 1pid, 156.



48

terjemah Alquran. Dengan berfokus pada objek penelitian tersebut, penulis

berharap mendapatkan data-data yang mendukung penelitian ini.

C. Tahap-Tahap Pelaksanaan

Disebut juga dengan prosedur pelaksanaa penelitian yakni langkah-

langkah untuk memperoleh informasi pokok, untuk menjawab rumusan masalah

dalam penelitian. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian tidak

diragukan dan dipastikan kebenarannya.

yang peneliti lakukan meliputi:

1. Tahap pendahuluan

a.

Pengajuan judul proposal kepada prodi, dalam hal ini Prodi Pendidikan
Agama Islam Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Ampel Surabaya.

. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing.

Melakukan kegiatan pustaka yang sesuai dengan judul penelitian

. Menyusun metodologi penelitian

Mendatangi lokasi penelitian sebagai persetujuan sebelum penelitian ini
kepada Pengasuh Pondok Pesantren Darul Falah Amtsilati Bangsri-Jepara.
Mengurus surat izin penelitian kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya kemudian kepada Pengasuh

Pondok Pesantren Darul Falah Bangsri-Jepara.

2. Tahap pelaksanaan

109 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 110.
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a. Melakukan wawancara pada informan dalam hal ini kepada Pengasuh
Ponpes Darul Falah, ustaz/ustazah Praktek Amtsilati, santri metode
Amtsilati Darul Falah.

b. Menggali data untuk menunjang penelitian melalui dokumen yang
diperlukan

c. Mengelola data dengan cara yang telah diperoleh dari hasil penelitian
dengan analisis data yang telah ditetapkan.

3. Tahap penyelesaian

a. Menyusun kerangka laporan

b. Menyusun laporan hasil penelitian dengan konsultasi kepada dosen
pembimbing

c. Ujian pertanggung jawaban di depan dosen penguji

d. Pengadaan dan penyampaian hasil laporan penelitian kepada pihak yang

berwenang dan berkepentingan.

D. Sumber dan Jenis Data
1. Data Berdasarkan Sumbernya
Sumber data ialah memperoleh data dari subjek atau objek penelitian
untuk mengetahui hasil data dari penelitian.**® Sumber data terbagi menjadi
dua, yaitu sumber data Primer dan sumber data sekunder.
a. Data Primer
Merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti

untuk menjawab masalah penelian berdasarkan metode pengumpulan

110 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia
Dini, (Jakarta: Kencana, 2015), 39.
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data.!!* Data primer berasal langsung dari sumber data pertama di lokasi
penelitian atau objek penelitian. Data primer dalam penelitian ini tentu
adalah santri Pondok Pesantren Darul Falah yang sudah mempelajari
metode Amtsilati, karena mereka adalah subjek yang terlibat langsung
dengan objek penelitian.
b. Data Skunder
Data skunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.'!? Data sekunder dalam
penelitian ini adalah data yang diambil dari ustaz/uztazah pengajar metode
Amtsilati di Pondok Pesantren Darul Falah, sumber data sekunder
berfungsi menambah data primer.
2. Data Berdasarkan Jenisanya
Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian dikategorikan sebagai data
kualitatif, yakni data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan
gambar. Dengan kemajuan ilmu statistika, maka data kualitatif dapat
dikuantitatifkan dalam bentuk data nominal dan ordinal 1*3
Peneliti berusaha menyajikan data kualitatif tentang implementasi
metode Amtsilati dalam menerjemahkan Alquran dengan menggunakan
kalimat yang mudah dipahami sehingga bisa dipelajari untuk perkembangan

intelektual keislaman.

111 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: Grasindo, 2005), 168.

112 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2017), 132.

113 Jrwan Gani dan Siti Amalia, Alat Analisis Data, Aplikasi Statistik untuk Penelitian Bidang
Ekonomi dan Sosial, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2015) 3.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dari penelitian, diperlukan metode tertentu
sesuai dengan tujuan penelitian. Metode yang dipilih ditentukan berdasarkan
jenis data dan responden.t
1. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan
dan pencatatan dengan sistematik fenomena—fenomena yang diselidiki.**®
Dalam observasi peneliti akan mengamati dan mengawasi secara langsung
proses pembelajaran Amtsilati di Pondok Pesantren Darul Falah, kemudian
menulis hal-hal penting yang berhubungan dengan proses implementasinya
sebagai metode terjemah Alquran.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.*® Wawancara juga berfungsi menganalisis dalam bentuk narasi
deskriptif,!” untuk itulah dalam penelitian penulis akan mencoba menggali
informasi secara mendalam dengan narasumber yang telah ditentukan untuk
mendapat data yang lengkap.

3. Dokumentasi

114 W. Gulo, Metode Penelitian (Jakarta: Grasindo, 2002), 115.

115 Tatang M. Amrin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1990), 93.
116 Chold Narko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), 83.

17 Christine Daymon dan Immy Holloway, Metode-Metode Riset Kualitatif dalam Public Relations
dan Marketing Communications, (Yogyakarta: Bentang, 2008), 261.
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Metode dokumntasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, notulen rapat,
agenda, dan lain-lain. Dalam hal ini peneliti akan meminta bagian
administrasi Pondok Pesantren Darul Falah mengenai sejarah pesantren, visi
misi, kebijakan mutu, jadwal kegiatan pesantren, serta dokumen lain yang
diperlukan.

F. Teknik Analisis Data

Data yang sudah terkumpul, selanjutnya dianalisis dan diuji
kredibilitasnya. Agar nantinya dapat diketahui kebenaran hasil penelitian sesuai
dengan data-data baik berupa wawancara, observasi dan dokumentasi di Pondok
Pesantren Darul Falah, Bangsri, Jepara.

Pertama-tama, peneliti menggunakan metode analisis kualitatif, yaitu
dengan kalimat-kalimat dan menafsiri data yang ada. Aktivitas dalam analisis
data kualitatif menurut model Miles dan Huberman terdiri reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Langkah analisis data tersebut adalah
sebagai berikut:'!8
1. Teknik Analisis Data Kualitatif

a. Reduksi Data
Mereduksi  berarti  merangkum, memilih  hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.
Reduksi data dilakukan setelah peneliti mendapatkan data berupa

hasil wawancara dengan informan penelitian dengan cara memilah da

118 Sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung : Alfabeta, 2013), 337.
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mengelompokkan berdasarkan kaitannya dengan tujuan penelitian
kemudian disederhanakan agar mudah disajikan. Proses reduksi data
dilakukan secara terus-menerus selama penelitian berlangsung.
b. Penyajian Data
Setelah mereduksi data, maka selanjutnya adalah display data. Miles
dan Huberman menyatakan bahwa display data dapat berupa teks naratif,
grafik, matrik, network (jejaring kerja), dan chart.
c. Penarikan Kesimpulan
Setelah data disajikan, selanjutnya penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Peneliti berdiskusi dan menghubungkan pola antar data yang
didapatkan di lapangan dan rumusan masalah. Kesimpulan penelitian
dalam kualitatif sesuai dengan kesimpulan hasil reduksi data dan hasil
analisis data lanjutan.'*®
Peneliti menarik kesimpulan implementasi Metode Amtsilati pada
penerjemahan Alguran santri Darul Falah Jepara.
2. Uji Kredibilitas
Selanjutnya, sebagai upaya memeriksa keabsahan data yang didapat di
lapangan, maka peneliti menggunakan beberapa teknik dalam uji kredibilitas
data, diantaranya:
a. Peningkatan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Peneliti akan meningkatkan ketekunan

penelitian dengan cara melakukan pengamatan secaa lebih cermat dan

119 Vigih Hery Kristanto, Metodologi Penelitian Pendoman Penulisan Karya Tulis llmiah (KTI),
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2018), 99.
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berkesinambunan terhadap factor-faktor yang berhubungan dengan
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam pada kegiatan
kepramukaan.

b. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu sebagai pembanding
terhadap data yang telah diperoleh. Triangulasi juga diartikan pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.'%

c. Member check
Peneliti melakukan member check data yang diperoleh dari informan. Jika

ada data yang ditemukan disepakati oleh informan, maka data yang

diperoleh tersebut valid.

120 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi, (Makassar: Sekolah Tinggi
Theologia Jaffaray, 2018), 119.
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Dalam sub bab ini, peneliti akan memaparkan secara terperinci objek

penelitian yakni Pondok Pesantren Darul Falah (PPDF). Berdasarkan observasi
lapangan, penggalian data dan hasil wawancara yang bisa dipercaya
keabsahannya, sehingga mampu menghasilkan data yang bisa
dipertanggungjawabkan.
1. Profil Umum Pondok Pesantren Darul Falah Jepara?!

Nama Pondok : DARUL FALAH

Alamat : Dk. Sidorejo JI. Kenanga Il Rt. 03/ Rw. 12

Cobaan- Bangsri-Jepara

Pendiri : KH. Taufiqul Hakim

Kecamatan : Bangsri

Kabupaten : Jepara

Status Tanah : Milik Yayasan Pendidikan Islam “AMTSILATI”

Luas Tanah : 4000 m2

Keadaan Bangunan : Permanen milik Yayasan Pendidikan Islam
“AMTSILATI”

Penyelenggara : Yayasan Pendidikan Islam “AMTSILATI”

Tanggal Berdiri : 01 Mei 2002

Mulai Beroprasi : 01 Mei 2002

121 Dokumen Pondok Pesantren Darul Falah
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Jumlah Santri : 2800
2. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul Falah Jepara
Desa berdirinya pondok pesantren Darul Falah, Duku Sidorejo dahulu
terkenal akan kemaksiatan warganya, seperti judi, togel dan prostitusi.
Membutuhkan proses panjang dan usaha ektra bagi Taufiqul Hakim untuk
mendirikan pesantren dengan kondisi masyarakat yang seperti itu.1%2

Dimulai pada tahun 1995, santri lulusan Mathaliul Falah ini pulang ke
kampung halamnnya dan mulai mengajar ngaji di mushollah bersama teman-
temannya. Setiap hari peserta didik pun bertambah hingga mencapai 150
siswa. Hal ini menimbulkan rasa iri hati beberapa warga, sehingga banyak
gangguan dan kendala selama pembelajaran.

Karena itulah pada tahun 1996, pengajar muda ini pun pergi menimba
ilmu tarekat di bawah asuhan K.H Salman ad-Dahlawi dan berhasil
menyelesaikannya hanya dalam 100 hari. la pun kembali lagi untuk mengajar
di kampung halamanya dengan tekad yang kuat. Akhirnya pada tahun itu
juga, ada enam santri yang mondok kepadanya. Karena banyak yang warga
yang tidak setuju santri tidur di mushollah, mereka pun tinggal digubuk
bambu beratapkan daun kelapa.

Tahun-tahun itu dirasa berat karena banyak kendala yang harus
dihadapi pengajar muda yang akrab disapa “Yi” ini. Banyak cacian warga
yang tidak suka dengan usaha yang dilakukannya. Memaksimalkan doa dan
berkerja sama dengan masyarakat adalah usaha yang dilakukannya untuk

menanggulangi hal tersebut. Pengajar yang pada waktu itu masih berusia 20

122 Jamal Ma’Mur Asmani, Sang Pembaru Pendidikan Pesantren KH. Taufiqul Hakim, (Jepara:
Percetakan El-Falah, 2019), 98.
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tahun ini pun terus menerus istiqgomah dalam merintis dakwahnya. Santri pun
terus bertambah hingga enam tahun kemudian menjadi 150 santri.

Barulah pada 1 Mei 2002, Darul Falah didaftarkan secara resmi
dengan izin Kemenag Jepara. Meski pada dasarnya pondok pesantren sudah
lama berdiri sejak kembalinya Taufiq dari menimba ilmu di Kajen. Pesantren
ini diberi nama “Darul Falah,” Darul yang artinya rumah dan Falah yang
berarti keberuntungan.'”® Maka Darul Falah berarti rumah keberuntungan,
terlebih untuk kampung halamannya, Duku Sidorejo.

Dengan berdirinya Darul Falah ini, selain sebagai tempat belajar santri
dari seluruh pelosok nusantara, Taufig juga berusaha untuk terus
memberdayakan masyarakat Sidorejo. Program pemberdayaan masyarakat
merupakan salah satu cara untuk meminimalisir masyarakat yang kurang suka
dengan usahanya. Hingga saat ini program yang sudah dikembangkan
penemu program Amtsilati ini, ada bedah rumah, umroh gratis, pengajian
berhadiah sembako, beasiswa mondok.*?* Pondok pesantren Darul Falah juga
terus berkembang baik dari segi jumlah santrinya mupun penambahan sarana

dan prasarana.

123 Taufiqul Hakim, Tawaran Revolusi Sistem Pendidikan Nasional, (Jepara: PP Darul Falah, 2004),

11.

124 Ahmad Nawwal Muna, Pengurus Pondok Pesantren Darul Falah, Jepara, wawancara pribadi, 23
Mei 2019.
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Lebih lanjut lihat Tabel 4.1

Dinamika Perjalanan Pondok Pesantren Darul Falah

Tahun Periode Keterangan

1995 | Merintis TPQ di Mushalla SBual?gak warga yang iri dan tidak
Mengaji tharigah ke KH. Memantapkan dimensi spiritual
Salman Ad-Dahlawi untuk menanangkal gangguan.
Membangun kembali Memperkuat jaringan yang sudah

1996 ; :
pembelajaran ada dengan menambah kurikulum
Menampung santri yang Masih berjumlah 6 anak dan tinggal
bermukim di gubuk bambu.

2002 Mendapatkan izin operasional | Jumlah peserta sudah mencapai 150
mendirikan pesantren santri

2010 Mendirikan Madrasah Jumlah peserta mula-mula hanya
Tsanawiyah 300 siswa kini mencapai 950 siswa

2012 Mendirikan Madrasah Aliyah I\/_Iu_la hanya b_erjuml_ah 300 siswa,

kini mencapai 830 siswa

Mendirikan Madrasah Mula-mula pendaftar hanya 25

2015 N . ; . 8 : .
Ibtidaiyah siswa kini mencapai 120 siswa
Proses pembukaan ma’had ali | Jumlah pendaftar 60 mahasiswa

2019 Melengkapi infrastuktur i;rr]r::%rgssantrl kurang lebih 2800

Dari tabel di atas dapat dilihat secara signifikan perkembangan pesantren

Darul Falah dari tahun ke tahun dan juga bertambahnya santri hingga

sekarang menjadi kurang lebih 2800 santri.

125 Jamal Ma’Mur Asmani, Sang Pembaru Pendidikan Pesantren KH. Taufiqul Hakim, Ibid, 107.
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3. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Darul Falah Jepara
Sebagai pondok pesantren yang bercirikan salafi modern, Darul Falah
terus berupaya untuk mewujudkan visi dan misinya. Visi dan misi pondok
pesantren Darul Falah merupakan bentuk tanggung jawab dan pengingat agar
pesantren dapat terus berkembang sesuai yang diharapkan pendirinya.
Berikut visi, misi dan tujuan PPDF:
a. Visi PPDF
Mewujudkan pondok pesantren Darul Falah sebagai salah satu pusat
pendidikan dan pelatihan yang mampu menghasilkan santri yang
berakhlagqul karimah dan berketagwaan tinggi, berkeimanan tebal,
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mendapatkan
kesuksesan dunia dan akhirat serta ridho Allah SWT.
b. Misi PPDF*?°

1) Terciptanya santri sebagai seorang muslim yang menguasai ilmu agama
serta kompeten sesuai dengan program PPDF yaitu program Amtsilati
dan program pasca Amtsilati yang eliputi ilmu alat ( Nahwu, shorof,)
Figih, Tafsir, Tasawuf dan Bahasa.

2) Terciptanya santri yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dan
kompeten dibidangnya, sesuai dengan program yang diselenggarakan
PPDF yaiut MIl/ MTs/MA

3) Terciptanya jalinan kerjasama dengan instansi terkait dan dunia usaha

industri.

126 Dokumen Pondok Pesantren Darul Falah Jepara.
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c. Tujuan PPDF

1) Menyiapkan santri menjadi muslim yang mampu berakhlakul karimah
dimanapun mereka berada.

2) Menyiapkan santri menjadi muslim yang bermanfaat bagi masyarakat
dalammnghadapi permasalahan sosial.

3) Membekali santri dengan ilmu agama dan ilmu pengetahuan supaya
bisa mengembangkan diri secara mandiri atau melalui jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

4) Menyiapkan santri menjadi muslim yang kompeten dalam rangka
menghadapi era globalisasi dan mengimbangi perkembangan
teknologi informasi yang cepat.

5) Membentuk santri yang beriman dan bertagwa serta menguasai iptek

untuk mendukung pembangunan nasional.

4. Tata Tertib Pondok Pesantren Darul Falah Jepara
Dalam menjalankan sebuah lembaga yang mengatur banyak santri,
PPDF menerapkan kewajiban yang harus dipatuhi, larangan yang harus
dihindari oleh santri PPDF. Bila ditemukan pelanggaran, maka santri akan
dihukum sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan.
a. Kewajiban-kewajiban Santri(Pasal 1)!%’
1) Mengikuti dengan sungguh-sungguh seluruh kegiatan pendidikan

mahdiyah PPDF

127 Departemen Keamanan Pusat 2018, Kitab Undang-Undang Hukum Peraturan dan Tata Tertib
Pondok Pesantren Darul Falah, (Jepara, 2018), 5.
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Melaksanakan dan mengikuti kegiatan belajar madrosiyyah, baik
mengaji maupun bersekolah sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan oleh pengurus PPDF.

Menjaga nama baik PPDF kapan dan dimanapun berada.

Memakai pakaian rapi, sopan dan islami.

Menjaga kata-kata dan perbuatan di mana saja.

Menjaga kebersihan tempat tinggal dan lingkungan.

Menjaga keamanan dan kestabilan pondok pesantren.

Meminta izin kepada yang berwenang ketika akan pulang/pergi atau
meninggalkan kewajiban pondok atau madrasah sesuai dengan
ketentuan dan cara izin yang berlaku.

Memperingatkan atau menegur temannya yang melakukan

pelanggaran dan melaporkan kepada pengurus.

10) Membayar uang bangunan dan syahriah PPDF.

11) Menempati kamar yang ditetapkan pengurus.

12) Memiliki kartu santri PPDF.

13) Menabung dan mengambil uang sesuai dengan ketentuan.

14) Ridho dan ikhlas menjalankan kebijakan yang telah ditetapkan.

15) Menaati ketentuan dan tata tertib PPDF.

b. Larangan Santri (Pasal 2)*?

1)

2)

Mengerjakan atau melakukan larangan syara.
Mencemarkan nama baik PPDF baik di dalam maupun di luar

lingkungan PPDF

128 |bid, 5-6.
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3) Berhubungan dengan wanita yang bukan mahromnya.

4) Melakukan mutammarid atau homoseksual

5) Merokok

6) Menganiaya sesama.

7) Melawan dan menentang pengurus, asatidz atau pengurus pondok
yang sedang bertugas.

8) Keluar dari batas-batas pondok pesantren yang sudah ditetapkan oleh
pengurus tanpa izin.

9) Menggoshob segala bentuk barang.

10) Bermain playstation, pergi ke warnet atau sejenisnya.

11) Menonton gambar yang dilarang syariat

12) Menyimpan atau menggunakan ATM atau alat elektronik (hp, MP3,
tape recorder, kamera)

13) Menyimpan senjata tajam atau alat yang bisa digunakan bertarung.

14) Menyimpan atau menggunakan barang atau atribut yang dilarang oleh
pengurus.

15) Melakukan perbuatan yang merugikan pondok pesantren atau orang
lain.

16) Mendatangi tempat yang menimbulkan fitnah

17) Mengemudikan kendaraan bermotor di lingkungan pondok tanpa izin.

18) Berkelahi

19) Membuat atau menggunakan seragam tanpa izin

20) Membaca atau menyimpan komik majalah, novel, surat kabar, atau

buku bacaan yang dilarang pengurus.
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21) Memasang gambar atau menyimpan foto tanpa seizing pengurus.
22) Bermain dengan permainan yang dilarang pengurus
23) Membawa uang melebihi dari jumlah yang telah ditentukan.
24) Menjumpai tamu di rumah warga tanpa izin.
25) Menyalahgunakan fasilitas PPDF.
26) Berbuat gaduh atau bersuara keras yang tidak bermanfaat.
27) Berambut dan berkuku panjang yang melebihi ukuran rambut dan
Kuku santri.
28) Mandi, mencuci dan gadail hajat di tempat-tempat terlarang.
29) Berolah raga tidak pada tempat dan waktunya
30) Menggunakan aliran listrik di luar ketentuan.
¢. Hukuman'?®
1) Dikeluarkan dari PPDF/dikembalikan pada wali santri.
Bila santri melanggar pasal 2 no 1-6 dan pulang tanpa izin hingga 3x.
2) Skorsing paling lama selama kurun waktu 41 Hari
Apabila santri melanggar pasal 2 ayat 7-11 dan sering tidak mengikuti
kegiatan wajib pondok.
3) Penyitaan barang.
Diterapkan bagi santri yang melanggar pasal 2 ayat 12-14.
4) Penggundulan dan dipajang.
Diterapkan bagi santri yang melanggar pasal 2 ayat 15-18.

5) Shodaqoh waijib.

129 |bid, 6-7.
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Hukuman bagi santri yang telat datang ke pondok setelah liburn, tidak
mengisi daftar hadir setelah datang ke pondok dan menemui tamu
tanpa seizin pengurus.

6) Membayar denda.
Apabila santri tidak memakai seragam sesuai jadwal yang ditentukan,
terlambat membayar syariah tanpa seizin pengurus, tidak mengikuti
KBM tanpa izin, menyimpan kartu izin keluar.

7) Hukuman ringan (push up, membersihkan lingkungan pondok, dll).
Bagi santri yang tidak menjaga kebersihan pondok, makan dan minum
sambil berdiri, tidak memakai baju(telanjang dada) dan membiarkan

temannya yang melakukan pelanggaran.

5. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Falah Jepara
PPDF dalam menjalankan fungsi dan tata tertib yang sudah ditetapkan,
membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang rela berkorban waktu dan
tenaga untuk menjaga kestabilan dan kenyaman seluruh santri yang ada di
lingkungan pesantren. Untuk itu setiap tahunnya selalu ada pelantikan
pengurus baru yang siap mengemban amanah. Berikut struktur organisasi
PPDF tahun ajaran 2019-2020.

Tabel 4.2

Struktur Organisasi PPDF*3°

NO. NAMA SEBAGAI
1 | SYIFASITI NUR'AZIZAH KETUA UMUM
2 | NYIMAS UMMI NURUN N. WAKIL KETUA UMUM
3 | ELYANIH KETUA AMTSILATI

130 Dokumen Pondok Pesantren Darul Falah Jepara
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4 | SYARIFAH ROHMATUL M. KETUA KOMUNITAS

5 | QORY SAYYIDAH MULKIYAH | KETUA TAKHOSSUS

6 | DU'AT NAHDLIYAH PUTRI KETUA PASCA

7 | HILYATUL AZKIYA SEKRETARIS PUSAT 1

8 | MAGHFIRA IZZA MELANI SEKRETARIS PUSAT 2

9 | INDI AFIDATUZZAKIYAH BENDAHARA PUSAT

10 | HIMAMI CHOPSOWATI KPK PUSAT

11 | NURUL AF'IDAH ARIFIN KEAMANAN PUSAT

12 | NYAYU NURAINI PENDIDIKAN PUSAT 1

13 | SRIRAHAYU PENDIDIKAN PUSAT 2

14 | AGUSTINA SEPTIANI S. KEBERSIHAN PUSAT

15 | NURUL LUTFIYAH XPM PUSAT

16 | AINUN NUFUS KESEHATAN PUSAT

17 | NUR MILLATUL AWALIYAH LUGHOH PUSAT

18 | NUR ZUMROHTUL ULUM DEPLOMA PUSAT

19 | NURLAILY HAFIDZAH DEPUTI PUSAT

20 | MAR'ATUS SHOLIKHA HUMAS PUSAT

21 | NUR A'lZZAH PERLENGKAPAN PUSAT
22 | ISVINA UNAI ZAHROYA SEKRETARIS AMTSILATI
23 | HERA KHILYA AGUSTINA SEKRETARIS KOMUNITAS
24 | TSANIYA LADUNNA ILMAR SEKRETARIS TAKHOSSUS
25 | HASNA HUSNUL INAYAH SEKRETARIS PASCA

26 | NUR USHMI USTHYAWATI BENDAHARA AMTSILATI
27 | ZULFA AINUN NADHIFAH BENDAHARA AMTSILATI
28 | KURNIA NINGSIH BENDAHARA KOMUNITAS
29 | FAZA NAILIL MUNA SYAHIDA | BENDAHARA TAKHOSSUS
30 | FIKI AZKA NAFISA EL-FANI BENDAHARA PASCA

31 | ARIFIATUN KHUSNIAWATI I. | BENDAHARA PASCA

32 | AMINAH KPK

33 | ALFIANI FAUZIYAH MU'TI S. KPK

34 | AISYAH NAJIMA AMANIYYAH | KEAMANAN AMTSILATI
35 | BARIIRATUL AZRA A. KEAMANAN AMTSILATI
36 | MA'UNATUZ ZULFA KEAMANAN KOMUNITAS
37 | INTAN WAFIROTUL LAILAH | KEAMANAN KOMUNITAS
38 | SEKAR DAIBA KEAMANAN TAKHOSSUS
39 | SITIRIFDATUL MAURUDAH KEAMANAN TAKHOSSUS
40 | FATIHATUN NUR LATHIFAH KEAMANAN PASCA

41 | ZIDVINA RIZQI NAULA KEAMANAN PASCA

42 | YAPUTRI KHAMDILI S. PENDIDIKAN

43 | SEKAR ARUM PENDIDIKAN

44 | ROBI'ATUL ADAWIYAH PENDIDIKAN

45 | SALMA FAIZ NUR HALIZA PENDIDIKAN

46 | NURUL AZIZAH PENDIDIKAN

47 | PUTRI HIKMATUL JANNAH PENDIDIKAN
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48 | YULI SETYOWAT PENDIDIKAN

49 | LUTFIATUL AZMI PENDIDIKAN

50 | FIKRIYAH DINIYATI A.B PENDIDIKAN

51 | SITI TAJUNNISA PENDIDIKAN

52 | HAIZATAL FAGYA PENDIDIKAN

53 | MILA MINHATUL MAULA PENDIDIKAN

54 | SITINUR KHOLIDA PENDIDIKAN

55 | FAHMASITI M. PENDIDIKAN AMTSILATI
56 | QONITA FITRIA NURAZIZAH PENDIDIKAN AMTSILATI
57 | KHAIRUL LATIFAH PENDIDIKAN KOMUNITAS
58 | INAYATUL FARIDA PENDIDIKAN KOMUNITAS
59 | NADA NOOR ARISTA PENDIDIKAN TAKHOSSUS
60 | SILMA AULIA ARSYISTA PENDIDIKAN TAKHOSSUS
61 | DEWI MURTHASIYAH PENDIDIKAN PASCA

62 | KHOIROTUN NISA PENDIDIKAN PASCA

63 | MAFTUCHATURRIZQOH KEBERSIHAN AMTSILATI
64 | WAFIROH AMINATUL H. KEBERSIHAN AMTSILATI
65 | SALWA NISRINA KEBERSIHAN AMTSILATI
66 | MILATINA QUROTA A. KEBERSIHAN AMTSILATI
67 | AFIDATUL FADILAH KEBERSIHAN AMTSILATI
68 | SINTA YULIANTI KEBERSIHAN AMTSILATI
69 | ISTIQLALIYAH KEBERSIHAN KOMUNITAS
70 | ULMA SILMI KAFFAH KEBERSIHAN KOMUNITAS
71 | KHOIRINA AYUDIA FATIKA KEBERSIHAN KOMUNITAS
72 | HANNA KHOIRUL M. KEBERSIHAN TASAWUF
73 | SHOFIYATUL ASHFIYA KEBERSIHAN TASAWUF
74 | MUKHIBATILLAH KEBERSIHAN TAKHOSSUS
75 | ZAYAN FARIDATU N. KEBERSIHAN TAKHOSSUS
76 | FARADINA TANIA RACHMI KEBERSIHAN TAKHOSSUS
77 | IKVINA MASLAHAH KEBERSIHAN PASCA

78 | ATIKAH KEBERSIHAN PASCA

79 | META SHAFA NUR AINI KEBERSIHAN PASCA

80 | HALIMATUS SA'DIYAH KEBERSIHAN PASCA

81 | FATIMAH AZ-ZAHRA KEBERSIHAN PASCA

82 | ANI NOOR AINI KEBERSIHAN PASCA

83 | USWATUN KHASANAH KEBERSIHAN PASCA

84 | PUTRI ADNI VASAYAKVIEKA | XPM AMTSILATI

85 | SITI NURUL HIKMAH XPM AMTSILATI

86 | N'AMIRROHMAH XPM AMTSILATI

87 | UMMI HANNI NAILATUL F. XPM KOMUNITAS

88 | ANIS ALFAENI XPM KOMUNITAS

89 | KHULAIDIYATI SU'DAA XPM KOMUNITAS

90 | NISRINA ROFIQOH HAYATI XPM KOMUNITAS

91

YUNI LESTARI

XPM TAKHOSSUS
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92

LATIEFAH KHOIRUNNISA

XPM TAKHOSSUS

93 | AIDAFITRIANI XPM TAKHOSSUS

94 | ATHYA LARASATI XPM PASCA

95 | ATIQOTUL MAULA XPM PASCA

96 | ULFA TURROHMAH XPM PASCA

97 | USWATUN HASANAH XPM PASCA

98 | WIDIYANTI PRAMIARSIH R. KESEHATAN AMTSILATI
99 | NADIATUL MUNA KESEHATAN AMTSILATI
100 | SITI UMI HANIK KESEHATAN AMTSILATI
101 | FARIDA SALWA KESEHATAN AMTSILATI
102 | SITI NIDA AL-HASANAH KESEHATAN KOMUNITAS
103 | KHOIRUN NISA' KESEHATAN KOMUNITAS
104 | FACHIROTU MINA KESEHATAN TAKHOSSUS
105 | APRILINA RAHMAWATI KESEHATAN TAKHOSSUS
106 | SITI ROHIMAH KESEHATAN PASCA

107 | HILMA MARISA KHOLILLAH | KESEHATAN PASCA

108 | VIKA ARDIYANTI KESEHATAN PASCA

109 | MAGHFIROTUS SA'ADAH LUGHOH AMTSILATI

110 | NIRMALA FAUZIAH LUGHOH AMTSILATI

111 | ALFIA ZUMAROH LUGHOH AMTSILATI

112 | ARINI SABILA EL-NAJAH LUGHOH KOMUNITAS
113 | LUTHFIAH LUGHOH KOMUNITAS
114 | INA SILVIANA LUGHOH KOMUNITAS
115 | GINA HAYATIN NUFUS LUGHOH KOMUNITAS
116 | HIMMATUN NAFISA LUGHOH TAKHOSSUS

117 | ATTANIA SALSABILA ILYASA | LUGHOH TAKHOSSUS

118 | ALYA HIDAYATUN NISA' LUGHOH PASCA

119 | LAILATUL JAMILAH LUGHOH PASCA

120 | RAHMA DEWI AZZAHRA LUGHOH PASCA

121 | ROUDHOTUL JANNAH DEPLOMA AMTSILATI

122 | AGNIYA RIHADATUL 'AISY DEPLOMA AMTSILATI

123 | ALFINA PUTRI KUSFIANSYAH | DEPLOMA AMTSILATI
124 | AIDA SUFROTUS SHOFI DEPLOMA TAKHOSSUS
125 | FAKHIRA ZULFIA DEPLOMA TAKHOSSUS
126 | HAJAR SALAMAH SALSABILA | DEPLOMA KOMUNITAS
127 | FAT'HANY DINI HAQIQI DEPLOMA KOMUNITAS
128 | LULU' NUR FARIKHAH DEPLOMA PASCA

129 | KHUMAIROH DEPLOMA PASCA

130 | SHILAWATI DEPUTI AMTSILATI

131 | NURUL MALA FACHRY DEPUTI AMTSILATI

132 | AYYUN AFROH ROZANAH DEPUTI KOMUNITAS
133 | 1IZZA AULIA AGASHA DEPUTI KOMUNITAS
134 | VINA ROHMATUL I1ZZA DEPUTI TAKHOSSUS

135

NUR LINTANG FIBAITI A.

DEPUTI TAKHOSSUS
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136

WAKHIDAH LATIEFATUL K.

DEPUTI PASCA

137

UNIQ HIKMAWATI

DEPUTI PASCA

138

AYUHAN NURUL FADHILAH

HUMAS AMTSILATI

139

MUNFARIHATUL AMALIA

HUMAS KOMUNITAS

140

FITRIA DWI YANTI

HUMAS TAKHOSSUS

141

AZZAH NURULLAILA

HUMAS PASCA

142

EKSIS SHOLIHAH

PER. AMTSILATI

143

WULAN AULIA ULFA

PER. KOMUNITAS

144

AULIYA RIZQIYANA SAFITRI

PER. TAKHOSSUS

145

NUFAILA HUSNA

PERLENGKAPAN PASCA

146

SITI FADHILAH

PERLENGKAPAN PASCA

6. Jadwal Kegiatan Harian Pondok Pesantren Darul Falah

Kegiatan keseharian yang ada di PPDF cukup padat. Kegiatan dimulai

pukul tiga dini hari hingga sepuluh malah hari. Program yang ada di pesantren

dimaksimal sebaik mungkin dengan waktu istirahat yang cukup.

Pondok pesantren memiliki banyak program yang berbeda, seperti

program Amtsilati, van tasawuf, komunikasi bahasa Inggris dan Arab,

takhossus pasca, pasca Amtsilati, Madin Amtsilati Wustho, Ulya, Kilatan

Amtsilati, Mts Amtsilati, MA Amtsilati, dan ekstrakulikuler.'3!

Santri yang sudah diwisuda dan dinyatakan lulus dari program Amtsilati

secara berurutan akan masuk kelas-kelas yang sudah ditentukan di atas, mulai

dari van tasawuf hingga madin ulya. Meski program yang ditawarkan banyak

dan bervariatif, namun jadwal pesantren tetap sama dan berkesuaian. Jadi

tidak ada waktu luang bagi santri kecuali beribadah dan belajar.

131 Brosur Penerimaan Santri Baru Pondok Pesantren Darul Falah, Jepara, 2019
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Tabel 4.3

Jadwal Kegiatan Harian PPDF!32

Waktu Kegiatan
03.00-04.00 Sholat malam (tahajjud, tasbih, hajat dan witir)
04.00-05.30 Sholat shubuh (yasinan dan wagiah)_ pengajian kitab
06.00-06.45 KBM (Amtsilati, Madin Amtsilati)
06.45-07.30 Sholat Duhah
07.30-08.30 Istirahat
08.30-11.00 KBM (Amtsilati, Madin Amtsilati)
11.00-13.00 Istirahat
13.00-16.30 KBM (Amtsilati, MTs, MA)
16.30-17.30 Istirahat
17.30-21.00 Sholat Maghrib-Pengjian Umum-Isya-Setoran
21.00-22.00 Istirahat
22.00-03.00 Tidur

B. Implementasi Metode Amtsilati dalam Meningkatkan Kemampuan Santri
Menerjemahkan Alguran di Yayasan Pesantren Darul Falah Jepara

1. Implementasi Metode Amtsilati dalam Meningkatkan Kemampuan Santri
dalam Menerjemahkan Alquran di Yayasan Pesantren Darul Falah Jepara

Seperti yang sudah dijelaskan dalam kajian teori, fokus pembelajaran

metode Amtsilati di Yayasan Pesantren Darul Falah adalah memahami dan

mendalami nahwu saraf dan Alquran. Santri yang baru masuk ke PPDF

terlebih dahulu akan dites baca tulis Alquran, bila lulus tes tersebut, langsung

mengikuti program Amtsilati. Program Amtsilati diajarkan terus selama 3x

sehari hingga santri mampu menguasai seluruh materi. Seperti yang sudah

132 Brosur Penerimaan Santri Baru Pondok Pesantren Darul Falah, Jepara, 2019
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diketahui, fokus utama dalam metode Amtsilati adalah ilmu alat, yakni nahu

saraf, namun tidak menutup kemungkinan digunakan sebagai metode

terjemahan Alquran. Proses pembelajaran terjemahan Alquran dapat terlihat

jelas ketika latihan memberi makna, setoran tafsir, dan penerapannya dalam

memaknai potongan dan ayat-ayat Alquran.

a. Latihan Memberi Makna

Berdasarkan observasi peneliti, secara tidak langsung para santri

sudah dilatih sejak awal jilid 1 untuk menerjemahkan ayat-ayat Alquran

dengan membaca potongan-potongan ayat dan terjemahannya disesuaikan

dengan materi yang sedang dipelajari.

Proses menerjemahkan Alquran ini dikenal dengan latihan memberi

makna. Dengan menerjemahkan penggalan salah satu ayat Alquran

dilengkapi dengan bahasa Indonesia, Jawa dan tulisan pegon di setiap

penggalan kata. Latihan memberi makna biasanya terletak di setiap akhir

bab pembelajaran. Sesuai dengan bertambahnya materi, akan banyak

ditemukan contoh latihan memberi makna seperti tabel di bawah ini pada

di setiap bab dan jilid. Berikut contoh latihan memberi makna surat Al

Fath ayat 4:

Tabel 4.4

Contoh Latihan Memberi Makna

Latihan Memberi Maknal3?

ot o g B D 5

Dialah Allah

Utawi Allah

5

s

133 Taufiqul Hakim, Amtsilati Jilid 1, (Jepara: Al-Fallah Offset, 2003), 15
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yaitu dzat iku zat &S :U‘
EAM £
yang telah kang nurunake . J}:\
menurunkan sopo alladzi ¢ é\m;é
_ FERCN|

Ketenangan ing ketenangkan "
g2 €

. . R - s 7 }’l .
Pada hati orang- ing ndalem atine e )&J\ < }Le 3
orang mukmin piro2 wong mukmin IR e )
“Banyaklah dzikir dan ingat kepada Allah, niscaya hati akan mendapat
ketenangan™

Dari tabel di atas adalah contoh latihan memberi makna pada akhir
bab 1 Jilid 1 setelah santri menerima pembelajan tentang huruf jer dan
artinya. Santri dan pengajar membaca bersama-sama latihan memberi
makna yang menampilkan contoh salah satu huruf jer yaitu .2 yang artinya
di dalam.

Menurut Emyatun Nisa, pengajar praktek Kkilatan, salah satu
keunggulan metode Amtsilati adalah mudah dipelajari terlebih bagi

pemula yang belum pernah belajar nahwu saraf.***

b. Setoran Tafsir Al-Mubarak
Setelah santri menguasai rumus goidah dan materi jilid 1-5 dan
dibuktikan dengan lulus dengan nilai minimal 9,1 pada setiap tes. Santri

akan melanjutkan ke jenjang berikutnya yaitu kelas praktek. Kelas ini

134 Elmyatun Nisa, Pengajar Kilatan, wawancara pribadi, whatsapp, 22 Juni 2019.
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adalah kelas dimana santri menerapkan rumus dari jilid 1 hingga 5 untuk
memahami kalimat berbahasa Arab, baik berupa Alquran, hadis, maupun
hukum-hukum Islam.

Dalam memahami kalimat-kalimat yang tak berharokat ini santri
dibantu dengan kitab Tatimah, Shorfiyah dan kamus At-Thaufiq. Kamus
yang juga dikarang oleh Taufiqul Hakim ini merupakan inti sari dari
kamus-kamus besar seperti Al Munawir, kamus ini didesain dengan
ukuran yang pas, sehingga mudah dibawa dan digunakan oleh santri.
Selain itu hal yang unik dengan kamus ini adalah kosa kata Bahasa Arab
diterjemahkan ke dalam Indonesia dan Jawa.!®

Selain itu dalam kelas praktek, santri diharuskan menghafal tafsir
dan takrib sebagai penunjang dalam menerapkan rumus. Kitab takrib atau
yang lebih dikenal kitab Fathul Qorib karya Ibnu Qosim Al Ghazi. Santri
praktek diharuskan menyetorkan dengan membaca sesuai I’rob dan makna
Jawanya.

Sedangkan tafsir yang dihafal adalah tafsir Al Mubarak karya
Taufiqul Hakim. Sebenarnya tafsir Al-Mubarak memuat materi seluruh
surah dalam juz 30, namun yang wajib dihafal santri hanyalah surah An-
Nas hingga Al-Adiyat.' Yang perlu disetorkan hanyalah makna Jawanya.

Setoran tafsir inilah yang menunjang kemampuan santri praktek dalam

menerjemahkan Alquran.

135 Taufiqul Hakim, Kamus At-Taufig, (Jepara: Darul Falah, 2005), I1.
136 Atmim Nurona Zuhriyani, Wisudawan Amtsilati Ramadhan ke 54, wawancara pribadi, Jepara,
25 Mei 2019.



Tabel 4.5

Contoh Tafsir Al-Mubarak Surah Al-Kautsar®®’

e

b AL O v 25 Al el ) B 3550 Dkt )

&Y 53l

“r O8] ) [puw) [ oro b)) | ase
f =9 Aot o E ‘.‘
3 Hike] tl
FEEWE DT g S o
ing telogo kautsar iku maringi ingsun ing siro Setuhune ingsung
nikmat yang banyak telah memberikan kepadamu Sesungguhnya kami
Er I E o) | aee [@us [ld oo o)
: L
o7 ‘/ 2 v . %
el 3 ‘s
o SPFtEs :
\y\‘@)\%‘e \ s O \)»GW\S‘;}A
lan nyembeleho siro kerfno pengr(]eran sIro mongko sholato siro
dan berkorbanlah diena tupgamu maka dirikanlah sholat
o) p= ‘ sles | Slas(2) ‘ 8 pligdl 3505 ’ i
};oi i _ 2 AR @
L on P S AP By Q;)é‘/‘
iku wong kang buntung setuhune wong kang geting siro
dialah yang terputus sesungguhnya orang yang membencimu
Terjemahan Bahasa Indonesia: Terjemahan Bahasa Jawa:
1. Sesungguhnya kami telah memberi 1. Sayektine ingsun wes aweh kebecikan
kepadamu nikmat yang banyak kelewat akeh marang sira.
2.Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu 2. Mulane shalato marang Paengeran siro
dan berkorbanlah lan nyembeliho kurban
3. Sesungguhnya orang-orang yang 3. Sayekti mungsuh sira (wong kang
membenci kamu, dia lah yang terputus sengit) iku wong pedhot becike.

Asbabun Nuzul Al Kautsar ayat ke-3

Diriwayatkan dar Ibnu Juraij bahwa tiga ayat di atas turun berkaitan dengan kafir Quraisy
yang bersuka cita ketika Nabi Muhammad bersedih karena meninggalnya putra beliau
Ibrahim. Mereka berkata, “Sekarang Muhammad menjadi seorang yang abtar (terputus
nasabnya).”

187 Taufig, Tafsir Al-Mubarak, (Jepara: El-Falah Offset), 84.
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Tafsir Al Mubarak lebih lengkap dari pada latihan memberi makna,
tidak hanya menerjemahkan Alquran dalam bahasa Indonesia dan Jawa,
tafsir ini juga dilengkapi dengan kedudukan setiap kata per Kkata,
terjemahan dalam bentuk pegon, asbabun nuzul, dan makna utuh dalam
bentuk kalimat. Santri pun akan lebih mudah dalam memahami konteks
secara komprehensif

c. Pemberian Makna

Pembelajaran utama dalam kelas praktek adalah memecahkan soal-
soal memberi makna. Memberi makna adalah membreak down asal usul,
jenis kata per kata. Sehingga diketahui kedudukannya dan pemilihan
makna yang tepat.

Dalam kelas praktek, pengajar memberikan soal berupa kalimat
berbahasa Arab baik berupa ayat Alquran, hadis atau penggalan Kitab
kuning. Setalah dikerjakan, kemudian dibahas dan dikoreksi bersama-
sama. Hal ini untuk melatih kebiasaan dan mengasah kemampuan santri.

Biasanya sebelum memulai suatu pengoreksian, santri dan pengajar
terlebih dahulu membaca rumus berikut, tiga langkah penting dalam
praktek:13®
1) Menentukan titik atau koma beserta awal kalimat
2) Membahasa kata perkata sampai pada titik/koma berikutnya. Dengan

selalu memperhatikan 4 hal:
a) Wazan dan jenisnya

b) Arti atau Makna

138 Taufiqul Hakim, Tatimmah, Praktek Penerapan Rumus, (Jepara: PP Darul Falah, 2004), 35.
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¢) Bayangan domir (pada isim/fiil)
d) Qoidah (hukum) perkata
3) Merangkai dan menerjemahkan dengan memperhatikan
a) Penyaringan dan pentarjihan
b) Qoidah perangkaian
¢) Bayangan domir
d) Dzauq atau Siyakul kalam
e) Urf/kebiasaan

Dengan memperhatikan ketiga rumus tersebut, santri praktik mampu
mengetahui secara detail asal muasal kata dan menemukan makna yang
sesuai untuk kata tersebut.

Selain itu, yang perlu diperhatikan adalah penerapanrumus yang
sudah diajarkan secara berjenjang dalam Amtsilati jilid 1-5. Rumus
tersebut adalah, rumus utama, rumus Al, A2 A3 untuk kata berjenis isim
dan rumus B1, B2, B3 untuk kata berjenis fiil. Semua materi sudah
dijelaskan secara terperinci dalam jilid, rumus digunakan sebagai eksekusi
akhir dalam menganalisi suatu kata dalam bahasa Arab untuk
merekonstruktif jenis kata dan mengetahui kedudukan.

Dengan begitu santri akan mampu memberikan makna yang tepat
dan sesuai dengan maksud Kkata, sehingga makna kata bisa tersampaikan
dan diterjemahkan dengan baik. Berikut rumus-rumus dalam menentukan

kata:13°

139 Taufiqul Hakim, Qoidati, Rumus dan Qoidah, (Jepara: PP Darul Falah, 2004), 13.
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A.

2

Rumus Utama

bedakan setiap kata antara:
Isim B. Fiil. C. Huruf

&

Bila isim terapkan rumus A1 A2 A3'° Bila fi’il, terapkan rumus B1, B2, B34

Terapkan rumus Al, bedakan
isim antara:

Ma’rifat atau Nakirohnya
Mabni atau Mu’robnya
Mudzakar atau Muannatsnya
Mufrod atau mutsanna atau
jamaknya

Terapkan rumus B1. Bedakan fiil
antara:

Madli

Mudhori

Amar

Nahi

Rumus A2, Bedakan antara:
Isim Fail

Isim Maful

Masdar

Atau tidak isim fa’il, tidak isim
maf’ul dan tidak masdar, yang
tertulis dalam rumus,maka yang
menentukanadalah kamus

Rumus B2. Bedakan antara:
Isim Fail

Isim Maful

Masdar

Atau tidak isim fa’il, tidak isim
maf’ul dan tidak masdar, yang
tertulis dalam rumus,maka yang
menentukanadalah kamus

Rumus A3

Jadikan susunan kata menjadi:
Mubtada + khobar + pelengkap/
Mubtada + pelengkap + khobar.

Bila ada titik, maka menjadi:
Titik + mubtada + khobar +
pelengkap/

Titik + mubtada + pelengkap +
khobar.

Rumus B3,

Jadikan susunan kata menjadi:
Pelengkap + Fiil + Fail

Fiil + Fail + Pelengkap

Fail + Fiil + Pelengkap

Bila ada titik, maka menjadi:

Titik + Pelengkap + Fiil + Fail
Titik + Fiil + Fail + Pelengkap
Titik + Fail + Fiil + Pelengkap

140 Taufiqul Hakim, Tatimmah, Praktek Penerapan Rumus, (Jepara: PP Darul Falah, 2004), 1.
141 Taufiqul Hakim, Amtsilati Jilid 4,, (Jepara: Al-Fallah Offset, 2003), 1.




Santri yang sudah mengusai teknik ini, akan mampu memenggal
kata perkata dalam bahasa Arab, dengan begitu mengembangkan nalar dan

kemampuan santri dalam menerjemahkan Alquran.}*? Lebih jelas dapat

dilihat penerpan rumus dan qoidah dalam contoh soal berikut:

Tabel 4.7

Contoh Penerapan Qoidah per katal*

el e L
Langkah Soal Jawab
| Titiknya adalah Ll
(menentukan | Setelah titik disebut Awal kalimat
awal kalimat) | Awal kalimatnya berupa V‘L’J‘
Ada Al adala ciri dari Isim
I Maka .=l adalalah isim karena Al
(menganilisis | Berasal dari wazan Masdar dari
jenis kata) madi 3 huruf
~=)) bermakna “ilmu”
Isim yang ada Al termasuk Isim ma’rifat
" Isim ma’rifat di awal kalimat maka |
(menentukan | menjadi ubtada
kedudukan | Mubtada hukumnya Rafa
kata) Maka 4L+l dibaca ;ll;i\
Bi termasuk Huruf jer
Huruf jer hukumnya mabni
v o=l Berasal dari wazan Mas_drirf
(Menganalisis yaknizeis
dan :
menentukan V.Lad\ jatuh setelah huruf jer maka M?/Jgur
kedudukan menjadi Cl"*”
kgta Setelah mubtada ada isim yang pantas khobar
selanjutnya) | diberi iku maka menjadi
Khobar hukumnya Rafa’
Karena ada huruf jer maka dihukumi | Mahal rofak

142 Muhammad Muhrizal Multazam, Pengajar Praktek Putra, wawancara pribadi, Jepara, 24 Mei

2019

143 Taufiqul Hakim, Tatimmah, lbid, 37.
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V.UfJ* bermakna “Belajar”

Maka susunan kalimatnya menjadi
Titik + Mubtada + Khobar

3 & ° ,\?
Menentukan | Maka dibaca: vli.tjb ;L;J\ <!
kedudukan -

artinya akan menjadi “Sesungguhnya ilmu itu
(diperoleh) dengan belajar.

Penerapan metode Amtsilati sangat maksimal di Pondok
pesantren Darul Falah. Dipelajari 3 hari dalam sekali, dan disetorkan setiap
hari. Santri yang benar-benar mengusainya akan mampu menganalisis kata
dan menerjemahkan dengan baik.

Dengan demikian, hasil dari observasi dan analisis penulis di pondok
pesantren Darul Falah, Metode Amtsilati bisa diimplementasikan sebagai
metode terjemah Alqur’an. Teknis penerapannya terlihat dalam latihan
memberi makna, hafalan tafsir Al-Mubarok dan penerapan kata per kata
dalam kelas praktek.

Terjemahan yang diterapkan dalam metode Amtsilati beragam
jenisnya. Latihan memberi makna dan hafalan tafsir Al-Mubarok
dikategorikan sebagai terjemahan harfiyah dan tafsiriyah. Sedangkan
pemenggalan kata per kata dalam kelas praktek secara general
dikategorikan sebagai terjemah harfiyah, kemudian barulah pengajar
menunutun dalam mengembangkan nalar santri sehingga menjadi
terjemahan tafsiriyah.

Meski beigitu perlu diingat metode Amtsilati adalah metode pemula

terlebih bagi yang belum pernah belajar nahu saraf.}** Metode ini adalah

144 Ulfah Khoirunnisa, Pengajar Praktek Putri, wawancara pribadi, Jepara, 25 Mei 2019
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metode dasar, sebagai langkah awal santri untuk mendalami bahasa
Alquran. Yang dikategorikan sebagai pemula di sini peroses pemahaman
dan bacaan santri masih sangat dasar. Taufik sendiri membandingkan
santri yang sudah lulus Amtsilati masih tingkat TK. Maka bila disuruh
membaca koran, bisa namun membutuhkan waktu.#°

Santri memang mampu menerjemahkan secara langsung ayat-ayat
Alguran yang maklum, seperti pada tabel 4.7. Namun untuk ayat-ayat
Quran yang tidak maklum dalam kategori mahir, santri harus membuka
kamus dan kemabali mengingat-ngingat materi Amitsilati yang sudah
diajarkan.

Maka sangat wajar hasil terjemahan santri yang telah mempelajari
metode Amtsilati belum memenuhi seluruh Kkriteria dan mutu terjemahan
yang baik dan benar.

Latihan memberi makna dan hafalan tafsir Al-Mubarok sudah
memenuhi prinsip dan kriteria mutu terjemah Alquran seperti keakuratan
(accuracy), kejernihan (clarity) dan kealamian (naturalness).'4®

Sebaliknya dalam latihan makna atau pemenggalan kata per kata
yang hanya bertumpu pada kemampuan santri, masih jauh dari terjemahan
yang sempurna. Mengingat Amtsilati sebagai metode pemula, dan

menerjemahkan Alquran dalam taraf mahir.

145 Taufiqul Hakim, Tawaran Revolusi Pendidikan Nasional, (Jepara, PP. Darul Falah 2004),37-38
146 Mochamad Zaka Al Farisi, Analisis Terjemah Ayat-ayat Imperatif Alquran, (reporsitory.upi.edu,
2016), 6.
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2. Kemampan santri pondok pesantren Darul Falah dalam meningkatkan
kemampuan Menerjemah Alquran dengan menggunakan metode
Amtsilati.

Ada dua cara dalam menilai kemampuan santri yang sudah
mempelajari metode Amtsilati dalam menerjemahkan Alquran. Cara yang
pertama yakni dengan menilai dari tes lisan hafalan tafsir Al-Mubarok,
dimana santri akan diberikan pertanyaan 3 surah pendek secara acak untuk
diterjemahkan kata per kata dan keseluruhan.

Cara yang kedua yakni dengan melihat tes hasil memaknai kata per
kata pada tes makna praktek. Santri akan diberikan soal campuran potongan
ayat Alguran dan hadis yang berjumlah 52-54 kata untuk diberi makna dan
kedudukan.

Santri hanya dibekali kamus at-Taufiq untuk mencari artinya saja,
soal yang berupa potongan ayat Alguran sudah mengandung harokat, maka
santri cukup memberikan kedudukan dan arti saja. Sedangkan soal yang
berupa hadis harus diberikan harokat kedudukan dan makna. Hitungan salah
berlaku bila ada makna, harakat, ataupun kedudukan yang salah dalam satu
kata tersebut. Nilai minimal santri dalam pemberian makna adalah 70. Bila
nilai santri kurang dari 70, maka santri dianggap belum mengaplikasikan
materi Amtsilati dengan baik.

Untuk meminimalisisr bentuk kecurangan, soal yang diberikan
terbagi menjadi dua kode yakni kode A dan B. dengan bobot soal yang sama.

Berikut contoh soal tes makna Amtsilati:
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Tabel 4.8

Soal tes makna periode Ramadhan ke 54

Kode A Tes Ujian Akhir Amtsilati Makna

K5 (23) S G LT AT 22) 554385 \jﬁfd,d\up
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Kode B
Tes Ujian Akhir Amtsilati Makna
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https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=5&ID=1071#docu
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Tes makna merupakan salah satu syarat kelulusan metode Amtsilati
di Pesantren Darul Falah. Nilai minimal yang harus dicapai santri adalah 70.
Tes makna menjadi tolak ukur santri dalam memahami dan menerapkan
secara aplikatif materi-materi yang ada di metode Amtsilati. Penilaian tes

makna adalah sebagai berikut:

Jumlah kata yang benar
x 100 = Nilai Akhir

Jumlah seluruh kata

Dengan melihat nilai dari hafalan tafsir Al-Mubarok dan nilai
memberi makna, maka akan diketahui sejauh mana kemampuan santri dalam
menerjemahkan Alquran dengan menggunakan metode Amitsilari. Lebih
jelasnya berikut daftar nilai akhir santri yang diwisuda pada Bulan Ramdhan
2019. Hafalan Tafsir Al-Mubarok disingkat menjadi HFL kependekan dari

hafalan. Nilai memaknai disingkat menjadi PRK kependekan dari praktek.

Tabel 4.9

Data wisudawan dan nilai wisuda Amtsilati periode Ramadhan ke 544

NO NAMA ALAMAT NILA S
<

JILID HFL PRK | JML RT .|

1 | MAGHFUROTUS SADIYAH S. Pasuruan 82 | 87 | 77 |246| 82 |24
2 | DIAN AGUSTINA Sampang 84 | 86 | 73 | 243 | 81 |20
3 | AIDA SUFROTUS SOFI Batang 84 | 8 | 72 |241| 80 |22
4 | LUTHFIANA ROJA'UN NAJAH E | Sangatta 87 | 85 | 72 | 243 | 81 |20
5 | GITAPUTRI FIRDAUSI Jakarta 85 | 93 | 73 | 250 | 83 |24
6 | LAYANA MALIHAH Mojokerto, | 85 | 85 | 76 | 246 | 82 | 24
7 | MASNIYAH Bangkalan, | 81 | 85 | 73 |239| 80 |24
8 | MISIKA SHOFA Sukabumi, | 90 | 88 | 72 | 250 | 83 | 8
9 | NADIA Jakarta 92 | 86 | 75 | 253 | 84 | 9

147 Dokumen Pondok Pesantren Darul Falah, 2019.
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10 | NAELA FALA AFRAZHILA Pekalongan | 87 | 87 | 77 |251 | 84 |12
11 | ARINAL HUSNA Pangkal P 92 | 88 | 75 | 254 | 85

12 | NUR LAILI FAROKA Demak 87 | 88 | 8l | 255 | 85

13 | DIAH FAJAR SETYAWATI Sambas 82 | 87 | 72 | 241 | 80 |24
14 | NILA AINI RAHMAWATI Jepara 89 | 89 | 82 |260| 87 | 9
15 | ALISA RAHMA AMINI Jepara 94 | 89 | 77 |261| 87 | 8
16 | AIDA SHOFROTUS SHOFI Pekalongan, | 90 | 88 | 74 | 252 | 84 | 9
17 | ASNA HILMIYATI Jepara 90 | 8 | 74 | 250 | 83 | 9
18 | DEWI NAHDIATUR ROHMAH Pekalongan, | 88 | 87 | 75 | 250 | 83 | 16
19 | MUTIARA MAULIDA KHUSNA | Tangerang | 87 | 88 | 73 | 247 | 82 |24
20 | FAIZAH ADILAH Bunglai 9% | 93 | 78 |265| 83 | 8
21 | LAILA QOTRIN NADA Situbondo 92 | 86 | 74 |252| 84 | 9
22 | NAJWA PUTRI ALIFIA ICHSAN Jambi 93 | 89 | 72 | 254 | 85 | 8
23 | NYAYU JIHAN FADHIAH Palembang | 90 | 87 | 77 |[254| 85 | 9
24 | ZAITUN ARIF Bogor 9 | 87 | 74 |251| 84 |12
25 | ZUKHRUFIN NAILA Mojokerto | 89 | 86 | 75 | 250 | 83 |24
26 | ANIK DIAH PRATIWI Demak 92 | 88 | 78 | 258 | 86 | 8
27 | ROSYIDAH AMALIAH FITRI Indramayu | 90 | 87 | 76 | 252 | 84 | 8
28 | A. AFIYATUL JAZILA Batang 92 | 86 | 77 | 256 | 85 | 8
29 | KHULASOTUL FIKRIYAH Cirebon 85 | 84 | 74 | 243 | 81 |24
30 | NABILATUL AFIFA Purwakarta | 86 | 86 | 72 | 244 | 81 |24
31 | LEYMARIZCAMERIAR. Batang 9 | 92 | 78 | 260 | 87 | 9
32 | ZAYYANAH AGHNIA Batang 89 | 87 | 77 | 253 | 84 | 9
33 | NIHA HIMMATUZZAHRO Magelang 89 | 90 | 76 | 255 | 85 | 8
34 | MAZAYA AUFA Wonosobo | 89 | 88 | 74 | 252 | 84 | 9

35 | AURELLIA TAZKIYA MEIDA Jakarta 91 | 838 | 79 | 258 | 86 | 8
36 | DINIYATUL HIKMAH Cirebon 87 | 87 | 73 |247| 82 | 8
37 | UMI KHOIRUN NISA Medan 91 | 87 | 74 | 252 | 84 | 7
38 | RATU NUHAL MUNA Demak 90 | 87 | 80 | 257 | 86 | 9
39 | WAHDATUL ASWALIAH Bekasi 89 | 89 | 71 | 250 | 83 | 9
40 | ROUDOTUS SOLEHA Singkawang | 90 | 90 | 76 | 255 | 85 | 8
41 | NANI KHARISMATUL H. Tegal 94 | 92 | 72 | 258 | 86 | 9
42 | ATMIM NURONA ZUHRIYANI Jepara 87 | 86 | 74 |247| 82 | 9
43 | ALFINA PUTRI K. Karawang 9 | 89 | 80 |259 | 86 |10
44 | ANIK MASRUFAH Malang 87 | 87 | 75 | 249 | 83 | 9
45 | ANJAALI NABILATU NAFISA Lampung 87 | 89 | 77 | 253 | 84 | 7
46 | AZKA NURFAJRIAH HUSIN A. Bekasi 86 | 87 | 75 | 247 | 82 |10
47 | FAUZIYAH SALAMI Bekasi 91 | 87 | 79 | 256 | 85

48 | FELLA SUFFAH Grobogan 86 | 86 | 77 | 249 | 83

49 | FIRLI AINA FI SAMSIYAH Riau 85 | 87 | 75 | 247 | 82 |22
50 | HANA FARHI SURUR Lombok 86 | 85 | 74 | 245 | 82 |24
51 | HIDMA ZANIA LUKMAN Garut 89 | 86 | 74 | 248 | 83 | 9
52 | ISMATUL MAULA Jakarta 87 | 87 | 75 | 249 | 83 |24
53 | MAHDIYYAH Serang 88 | 87 | 78 | 253 | 84 | 9
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54 | NAJIHA NAILASSALAMA Kudus 87 | 89 | 74 | 250 | 83 |10
55 | SISKA DINAR RAHAYU A, Demak 86 | 88 | 73 | 247 | 82 |10
56 | SITI FAIQOH AL - MA'RUFI Bekasi 87 | 88 | 77 | 252 | 84 | 7
57 | SYAUQIYATUS SHOFAUL L. Bekasi 92 | 88 | 77 | 257 | 86 | 7
58 | USWAH HASANAH Jepara 86 | 87 | 74 | 246 | 82 | 8

59 | ZAHWA ZILFI Majalengka, | 91 | 89 | 76 | 256 | 85 | 4
60 | AMALIA HAFIZAH NABILA Malang 91 | 89 | 76 | 255 | 85 | 5
61 | ARIFIA FAUZUN NADA Jepara 93 | 89 | 77 |259 | 86 | 3
62 | 1ZZATUL AULIYA Samarinda | 91 | 88 | 74 | 253 | 84 |10
63 | LAILATUL BADRIYATUSS. Sampang 90 | 89 | 76 |255| 85 | 7
64 | NAFISAH IZZA K. Purwodadi | 84 | 86 | 72 | 243 | 81 |10
65 | TALITA ZADA ULIMA Tuban 84 | 90 | 70 |244| 81 |10
66 | ZANNUBA MEYLA FAUZY Wonosobo | 84 | 89 | 70 [243| 81 | 5
67 | LUBABATUS SALWA Pekalongan | 87 | 86 | 75 | 249 | 83 |24
68 | NAILA RIZQI SALSABILA Pekalongan, | 87 | 87 | 75 | 249 | 83 |24
69 | MURJIATUM MAGFIROH Pati 85 | 87 | 72 | 244 | 81 |24
70 | NABILA SHEFY ANAFIA Pekalongan, | 89 | 88 | 73 | 250 | 83 | 24
71 | AGNA NALA FAUZIYAH Brebes 85 | 87 | 74 | 247 | 82 |12
72 | FATIMATUL ZAHRO Semarang 9 | 88 | 79 | 257 | 86 |12
73 | HIFNATUS SILVIA Tangerang | 84 | 86 | 73 | 243 | 81 |24
74 | ORIZA SATIVA ZAHRA Semarang 84 | 8 | 72 |242| 81 |10
75 | SITI BALQIS GEBYAR N. Lamongan | 84 | 88 | 76 |248 | 83 |10
76 | JENNY SHOFWATILLAH Kendal 84 | 88 | 72 |245| 82 |12
77 | SITIRAHMAWATI Tangerang 84 85 70 [ 239 | 80 |24
78 | ZAHRA QURROTUL AINI Jakarta 89 | 89 | 77 |255| 85 |12

Dari tabel di atas, sebanyak 78 santri telah dinyatakan lulus dari

program Amtsilati. Nilai tertinggi hafalan atau tafsir Al-Mubarok adalah 93

dan terendah 83 dengan nilai rata-rata 87.5. Itu artinya santri sudah benar-

benar menguasai terjemahan dan arti surah-surah tertentu dalam tafsir Al-

Mubarok. Sedangkan, nilai tertinggi makna adalah 82 dan terendah adalah 70

dengan nilai rata-rata 74.96.

Dengan berpatok pada tabel nilai di atas, bisa digunakan untuk

mengukur kemampuan santri dalam menerjemahkan Alquran. Dengan

menggunakan metode Amtsilati, kemampuan santri Yayasan Pesantren Darul
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Falah dalam menerjemahkan Alguran memenuhi dua aspek penerjemahan
yakni mengetahui pola-pola kalimat dan memenuhi kedudukan kalimat.!#8
Tapi hasil terjemahan kata per kata santri masih belum bisa
mempertahankan semangat dan sifat teks asal dengan menggunakan ciri-ciri
dan keistimewaan bahasa penerima dan belum bisa memastikan hasil
terjemahan semirip mungkin dengan asli. Karena fokus dalam metode
Amtsilati adalah pemahaman nahu saraf bukan pada olah bahasa.
Kemampuan santri dalam menerjemahkan Alquran juga berbeda
satu antara yang lainnya, bisa dilihat dari waktu yang dibutuhkan untuk
menguasai Amtsilati. Meski dengan metode yang sama waktu yang
dibutuhkan antara 3-24 bulan. Ulfah menerangkan tingkat usia, semangat dan
kemampuan olah pikir juga turut mempengaruhi kemampuan santri dalam
menerjemahkan Alquran.t4°
3. Hambatan dalam mengimpelementasikan metode Amtsilati sebagai
metode terjemah Alquran di Yayasan Pesantren Darul Falah Bangsri-
Jepara
Metode Amtsilati merupakan langkah awal santri dalam mempelajari
bahasa Alquran yakni Bahasa Arab. Untuk mendapatkan kompetisi
penerjemahan yang baik, masih dibutuhkan berbagai keterampilan dan

pendalaman ilmu lainnya yang meningkatkat kemampuan terjemahan

Alguran seperti Balagho, mantek, tarikh, dl1.**® Terdapat empat hal yang bisa

148 Moch Syarif Hidayatullah, Jembatan Kata: Seluk Beluk Penerjemahan Arab-Indonesia, (Jakarta:
Grasindo, 2017) viii.

149 Ulfah Khoirunnisa, Pengajar Praktek Putri, wawancara pribadi, Jepara, 25 Mei 2019.

150 Muhammad Muhrizal Multazam, Pengajar Praktek Putra, wawancara pribadi, Jepara, 24 Mei
2019
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ditingkatkan bila ingin mendapatkan hasil yang maksimal dalam
mengaplikasikan metode Amtsilati sebagai metode terjemah Alquran.
a. Kemampuan santri masih pemula

Metode Amtsilati adalah metode pemula, masih meraba-meraba
asal muasal kata dan maknanya. Menerjemahkan Alquran membutuhkan
banyak keahlian dalam banyak van keilmuan. Tidak hanya satu cabang
saja seperti metode Amtsilati yang hanya berfokus pada nahu saraf. Santri
perlu menambah khazanan ilmu pengetahuan di berbagai bidang, dengan
begitu kemampuan santri akan dalam menerjemahkan Alquran akan
meningkat.

Kemampuan santri dalam menganalisis kata juga masih rendah.
Santri perlu dibimbing dan dituntun dalam menerjemahkan kalimat-
kalimat berbahasa Arab. Santri juga harus terus berlatih dan mengasah
nalar berfikir dalam menerapkan rumus-rumus goidah, tatimmah.

Santri juga belum banyak menghafal kosa-kata berbahasa Arab
dan masih sangat bergantung dalam penggunaan kamus.! Diperlukan
kedisiplinan belajar bertahun-tahun dan pembiasaan memaknai kata per
kata.

b. Kurangnya perangkat pendukung

Metode Amtsilati telah dilengkapi bebagai perangkat
pembelajaran yang menunjang dan mengembangkan santri dalam
memahami bahasa Arab. Kitab-kitab yang menunjang pengetahuan santri

seperti Khulashoh Ibnu Malik, Qoidah, Shorfiyah, Tatimah, Materi

151 Nuriyatus Sa’adah, Anggota Badan Khusus Amtsilati, wawancara pribadi, Jepara, 25 Mei 2019
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metode Amtsilati Jilid 1-5, Kamus At-Taufiq, Fathul Qorib dan tafsir Al-
Mubarok.
Namun perangkat pembelajaran yang sekarang sudah diterapkan
di Yayasan Pesantren Darul Falah belumlah cukup, masih diperlukan
perangkat penunjang untuk menyempurnakan metode Amtsilati dalam
menerjemahkan Alquran. Taufiqul Hakim juga berinisiatif akan
menambah  perangkat pembelajaran yang dikhususkan dalam
menerjemahkan Alquran
“Metode Amtsilati adalah metode membaca dan mendalami Kitab
kuning dan Alquran. Metode ini memang bisa digunakan untuk
menerjemah hanya saja perangkatnya kurang. Nanti akan ada metode
sendiri untuk menerjemahkan Alquran,” jelasnya ketika diwawancara di
kediamannya. %2
c. Banyaknya hafalah wajib
Hafalan-hafalan yang wajib dituntaskan santri agar dinyatakan
lulus dari metode Amtsilati diantaranya seluruh rumus Qoidati, nadzom
khulasoh berserta artinya, nadzom Hidayatul Bidayah beserta artinya,
harokat dan makna Fathul Qorib bab thaharoh, Tatimah, wazan istilahi dan
lughowi Sharfiyah, Arti dan terjemahan tafsir Al-Mubarak surah an-Nas
hingga Al-Adiyat, bacaan tahlil, doa-doa sholat, Qoidah tambahan, Ghorib

dan Tajwid.?>®

152 Taufiqul Hakim, Pendiri Pondok Pesantren Darul Falah/Pengarang Metode Amtsilati, wawancara
pribadi, Jepara, 26 Mei 2019.
138YIfah Khoirunnisa, Pengajar Praktek Putri, wawancara pribadi, Jepara, 25 Mei 2019.
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Sistem metode Amtsilati di Darul Falah telah mengikat santri
dengan berbagai kurikulumnya. Tujuannya agar mencetak santri yang
bermutu baik dalam akhlak (menghafal bidayatul Mutaalim),
pembelajaran kitab dan bahas Arab(Amtsilati, Khulasoh, Qoidati, dll), siap
terjun di masyarakat (menghafal doa sholat, tahlil, ghorib dan tajwid),
memahami Alquran dan kitab kuning (hafalan tafsir Al-Mubarak dan
Fathul Qorib) karena itulah banyak materi dasar yang perlu dihafal sebagai
bekal santri yang lulus metode Amtsilati.

Perlu dibangunnya sistem baru yang menunjang santri yang
mempelajari metode Amsilati agar lebih fokus dalam menerjemahkan
Alguran. Dengan cara mengurangi hafalan-hafalan yang tidak berkaitan
dan menambah perangkat pembelajaran yang menunjang santri dalam
menerjemahkan Alquran.

. Kurang fokus dalam menerjemahkan Alquran

Output yang dihasilkan dari poin sebelumnya, tidak mengfokuskan
santri dalam menerjemahkan Alquran. Santri fokus memenuhi Kkriteria
yang diajukan sebagai syarat lulus metode Amtsilati di Yayasan Darul
Falah. Bila berhasil menciptakan suasana belajar yang dengan
menggunakan sistem dan hafalan yang berbeda, tentu akan lebih

mengoptimalkan metode Amtsilati sebagai metode penerjemah Alquran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan dan analisis data yang telah disampaikan penulis
sebelumnya. Dapat ditarik kesimpulan dan jawaban dari rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Metode Amtsilati sudah terimplementasikan sebagai metode
penerjemahan Alquran di Yayasan Darul Falah di tingkat pemula. Santri
mampu menerjemahkan secara langsung ayat Alguran yang maklum,
selebihnya santri masih membutuhkan bantuan kamus, tasrifan dan rumus
Qoidah. Santri terlatih menerjemahkan Alquran dengan tiga cara yakni,
Latihan memberi makna, hafalan tafsir Al-Mubarok dan pemakanaan kata
per kata di kelas praktek.

2. Kemampuan santri Darul Falah dalam menerjemahkan Alquran dapat
diukur dengan meninjau nilai hafalan Tafsir Al-Mubarok dan nilai ujian
makna. Nilai rata-rata hafalan Tafsir Al-Mubarok adalah 87.5, sedangkan
nilai rata-rata praktek pemaknaan kata per kata 74.96. Dalam memaknai
kata per kata santri memang perlu banyak latihan dan pembiasaan dalam
menganalisis kata dan penerapan rumus.

3. Perlu diketahui metode Amtsilati adalah metode pemula mendalami kitab
kuning dan Alquran. Sebagi pijakan awal dalam menerjemahkan Alquran.

Banyak hal-hal yang perlu ditingkatkan, kemampuan santri penerjemahan

89
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Alqguran masih kurang, terbatasnya perangkat pembelajaran yang
menudukung menerjemahkan Alquran, banyaknya hafalan wajib sehingga
santri juga kurang fokus dalam menerjemahkan Alquran.
B. Saran
Untuk mengembangkan metode Amtsilati sebagai metode terjemah
Alquran diperlukan tambahan perangkat pembelajaran yang lebih fokus dalam
menerjemahkan Alquran. Sebagai tidak lanjut setelah santri sudah mengusai
materi dan rumus dalam metode Amtsilati.
Selain itu untuk dinyatakan lulus dari metode Amatsilati di Darul
Falah, santri harus melewati berbagai tahapan tes dan hafalan. Perlu
mengurangi hafalan yang tidak berkaitan dengan menerjemahkan Alquran,
sehingga santri bisa lebih fokus dalam menerjemahkan Alquran.
Perlu dibangunnya sistem dan lingkungan yang lebih kondusif dan
mendukung proses penerjemahan Alguran, sehingga output dan kemampuan

santri dalam menerjemahkan Alquran lebih maksimal.
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